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Perbedaan Jumlah Timbulan Sampah antara Hotel Berbintang Dan Non
Bintang di Kota Padang Tahun 2025

ABSTRAK

Sampah merupakan salah satu masalah lingkungan yang terus meningkat
seiring dengan berkembangnya aktivitas manusia, termasuk di sektor perhotelan.
Kota Padang sebagai kota wisata memiliki jumlah hotel yang cukup banyak,
sehingga potensi timbulan sampah dari sektor ini juga cukup besar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan timbulan sampah antara hotel berbintang
dan hotel non berbintang di Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah analitik untuk melihat apakah ada perbedaan
timbulan sampah antara hotel berbintang dan hotel non Bintang di Kota Padang.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh hotel berbintang dan non berbintang
di Kota Padang, dengan total 103 hotel. Sampel diambil sebanyak 10 hotel yang
terdiri dari 5 hotel berbintang dan 5 hotel non berbintang, dengan teknik
proportional stratified random sampling berdasarkan klasifikasi hotel.

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa rata-rata timbulan sampah pada
hotel berbintang adalah 1,33 kg/bed/hari dengan komposisi sampah organik sebesar
70,7% dan anorganik 29,3%, sedangkan hotel non berbintang sebesar 0,91
kg/bed/hari dengan komposisi sampah organik sebesar 67% dan anorganik sebesar
33%. Dari segi komposisi, sampah organik lebih dominan di kedua jenis hotel.
Analisis bivariat menggunakan uji independent t-test menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara timbulan sampah hotel berbintang dan non
berbintang dengan nilai p = 0,0001 (p < 0,05). Ini menunjukkan bahwa jenis hotel
berpengaruh nyata terhadap jumlah timbulan sampah yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pihak hotel dan pemerintah daerah untuk meningkatkan pengelolaan sampah, yang
lebih baik dan ramah lingkungan, seperti pemilahan dari sumber, pengurangan
barang sekali pakai, dan kerja sama dengan pihak daur ulang, dengan dukungan
aturan dan pengawasan dari pemerintah.

xi + 72 halaman, 9 tabel, 3 gambar, 5 lampiran
Kata Kunci : Timbulan sampah, hotel, pengelolaan sampah
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Differences in Waste Generation Between Starred and Non-Starred Hotels in
Padang City in 2025

ABSTRACT

Waste is one of the environmental problems that continues to increase along
with the development of human activities, including in the hospitality sector.
Padang City as a tourist city has a large number of hotels, so the potential for waste
production from this sector is also quite large. This study aims to determine the
difference in waste production between starred hotels and non-starred hotels in
Padang City.

This type of research is analytical to see if there are differences in waste
production between star-rated hotels and non-star hotels. The population in this
study were all starred and non-starred hotels in Padang City, with a total of 103
hotels. The sample was taken as many as 10 hotels consisting of 5 starred hotels
and 5 non-starred hotels, using proportional stratified random sampling technique
based on hotel classification.

The results of the univariate analysis show that the average waste generation
in star-rated hotels is 1.33 kg/bed/day with an organic waste composition of 70.7%
and inorganic waste of 29.3%, while non-star-rated hotels generate 0.91 kg/bed/day
with an organic waste composition of 67% and inorganic waste of 33%. In terms of
composition, organic waste is more dominant in both types of hotels. Bivariate
analysis using an independent t-test shows a significant difference between the
waste generation of star-rated and non-star-rated hotels with a p-value of 0.0001 (p
< 0.05). This indicates that the type of hotel has a significant effect on the amount
of waste generated.

The results of this study are expected to serve as a basis for consideration by
hotel management and local governments to improve waste management practices,
making them more environmentally friendly, such as source separation, reducing
single-use items, and collaborating with recycling partners, with support from
government regulations and oversight.

xi + 72 pages, 9 tables, 3 figures, S appendices
Keywords : Waste production, hotel, waste management
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kegiatan
pembangunan juga gencar dilakukan di seganap bidang. Adanya kegiatan
pembangunan dan semakin tinggi tingkat pertambahan jumlah penduduk
menyebabkan jumlah sampah yang dihasilkan semakin banyak pula. Hal ini berarti
akan memengaruhi kualitas lingkungan, baik peningkatan kualitas atau sebaliknya.
Salah satu dampak negatif yang dapat timbul, yaitu pencemaran lingkungan oleh
sampah.!

Sampah merupakan sisa dari aktivitas sehari-hari manusia atau proses alam
yang berbentuk padat.? Secara umum, sampah dianggap sebagai sesuatu yang tidak
berguna, tidak digunakan, tidak disukai, atau dibuang yang berasal dari kegiatan
manusia dan tidak muncul secara alami. Dalam konteks ilmu kesehatan
lingkungan, sampah sebenarnya hanya mencakup sebagian dari benda atau hal-hal
yang dianggap tidak bermanfaat, tidak terpakai, tidak disukai, atau harus dibuang
dengan tujuan agar tidak mengganggu kelangsungan hidup.?

Timbulan sampah merupakan ukuran yang harus diketahui dalam
perencanaan pengolahan sampah. Timbulan sampah tiap sumber sampah
mempunyai satuan ukuran yang berbeda. Pada tiap daerah timbulan sampah yang
dihasilkan memiliki perbedaan, hal ini dikarenakan banyak faktor diantaranya
jumlah penduduk dan adat istiadat yang berlaku di daerah tersebut. Pada daerah
perkotaan dan pedesaan timbulan sampah yang dihasilkannya pun cukup memiliki
perbedaan, begitupula timbulan sampah di masing-masing negara. Jenis sampah
yang dihasilkan pada tiap wilayah juga memiliki perbedaan.*

Permasalahan sampah di Indonesia belum selesai, bahkan semakin
kompleks dengan magnitude yang semakin besar. Berdasarkan data pada Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tercatat sekitar 40,8 juta
ton/tahun jumlah timbulan sampah pada tahun 2023. Jumlah ini berasal dari 380
kabupaten/kota di Indonesia, perkiraan jika seluruh kabupaten/kota yang

berjumlah 514 ikut melaporkan, maka kemungkinan jumlah timbulan sampah



nasional bisa mencapai 64,6 juta ton. Dari jumlah tersebut, sebanyak 13,44% atau
sekitar 5.48 ton/tahun berhasil dikurangi, sedangkan 46,75% atau sekitar 19.07
ton/tahun ditangani melalui berbagai metode pengelolaan. Secara keseluruhan,
total sampah yang terkelola mencapai 60,2% atau 24.56 ton/tahun. Namun, masih
terdapat 39,8% atau sekitar 16.23 ton/tahun sampah yang belum terkelola. Jumlah
tersebut akan terus bertambah seiring pertumbuhan jumlah penduduk dan
kesejahteraan masyarakat.

Pertumbuhan populasi, perubahan pola konsumsi, dan pesatnya urbanisasi
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan volume sampah yang dihasilkan di
perkotaan.® Berdasarkan studi yang dilakukan Than, Nguyen Phuc., dkk di Delta
Mekong, Vietnam Selatan, rata-rata timbulan sampah rumah tangga adalah 285,28
g/kapita/hari. Dari hasil penelitian tersebut tingkat timbulan sampah berkorelasi
positif dengan kepadatan penduduk dan tingkat urbanisasi.’

Pariwisata saat ini berkembang pesat dan dianggap sebagai industri yang
menguntungkan karena memberikan dampak positif seperti peningkatan
pendapatan dan lapangan kerja bagi masyarakat setempat. Namun, jika tidak
dikelola dengan baik, industri ini juga membawa dampak negatif, terutama dalam
aspek sosial dan lingkungan. Peningkatan jumlah wisatawan sering kali
memperburuk tekanan akibat kepadatan penduduk yang berpotensi meningkatkan
timbulan sampah terutama pada sektor perhotelan. Sampah yang dihasilkan
industri perhotelan bahkan lebih tinggi dibandingkan dengan sampah rumah
tangga.®

Berdasarkan penelitian Hoang, Aming Giang., dkk di Hoi An, Vietnam,
rata-rata produksi sampah rumah tangga sebesar 0,223 kg/orang/hari, sementara
hotel menghasilkan 0,6 kg/kamar/hari, restoran 26,18 kg/hari, dan wisata tempat
umum 6,99 kg per 100 m/hari.” Hasil tersebut menunjukkan bahwa sampah dari
sumber pariwisata memiliki kontribusi yang besar terhadap jumlah total sampah
yang dihasilkan.

Hotel merupakan salah satu jenis industri pariwisata i yang menyediakan
fasilitas penginapan, layanan makanan, serta berbagai penunjang lainnya bagi

tamu, baik untuk keperluan wisata, bisnis, maupun kebutuhan lain. Dalam



operasionalnya, hotel menjadi salah satu sumber utama timbulan sampah non-
domestik, yang dihasilkan dari berbagai aktivitas, seperti pelayanan kamar, dapur,
restoran, serta event atau pertemuan yang diadakan di dalamnya.!°

Berdasarkan hasil penelitian Ashuri, A., dan Kustiasih, T. di Kabupaten
Pangandaran pada tahun 2020, rata-rata timbulan yang dihasilkan dari hotel
berbintang dan hotel melati masing-masing adalah 0,97 kg/tempat tidur/hari dan
1,23 kg/tempat tidur/hari. Komposisi sampah baik dari hotel berbintang maupun
hotel melati didominasi oleh sisa makanan yang mencapai 35,21% untuk hotel
berbintang dan 44,14% untuk hotel Melati.!! Sedangkan penelitian Sari, S., dkk,
timbulan sampah hotel di Kota Pekanbaru yaitu sebesar 0,29 kg/tempat tidur/hari
dengan volume 2,25 l/tempat tidur/hari.!?

Sampah yang dihasilkan oleh hotel, baik hotel bintang maupun hotel non-
bintang memiliki dampak yang besar, yaitu dapat mencemari lingkungan dan
merusak ekosistem setempat. Selain itu, penumpukan sampah dapat menurunkan
kualitas hotel, karena pengunjung mungkin merasa tidak nyaman dengan
lingkungan yang kotor, dan merusak estetika area sekitar yang penting untuk
menarik wisatawan. Oleh karena itu, penting bagi hotel untuk mengelola sampah
dengan lebih baik demi menjaga lingkungan dan meningkatkan pengelolaan
sampah.

Pengelolaan sampah di hotel menjadi salah satu fokus penting dalam upaya
menjaga kelestarian lingkungan. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Maimunah, dkk di Kota Jambi pada tahun 2021, pengelolaan sampah di perhotelan
belum berjalan secara optimal. Hanya 25% hotel yang melakukan pengelolaan
sampah padat dengan baik, terutama pada hotel berbintang empat yang memiliki
fasilitas pemilahan sampah organik dan anorganik serta tata letak TPS yang sesuai
standar. Hotel berbintang lebih rendah sering memanfaatkan TPS masyarakat, dan
jarang melakukan pemisahan sampah di awal.'3

Sedangkan di Kota Bandung berdasarkan penelitian Brigita, G., dkk
pengolahan sampah perhotelan yang dilakukan hanya berupa pemilahan saja,
pemilahan tersebut hanya dilakukan oleh 5 pengelola hotel dari 35 lokasi sampel,

atau sekitar 14,3%. Jenis pemilahan yang dilakukan adalah pemilahan antara



sampah organik yang hampir sebagian besar terdiri dari sisa makanan untuk
digunakan sebagai pakan ternak dan hewan peliharaan serta sampah anorganik
yang memiliki nilai jual seperti botol plastik baik untuk dijual ke pemulung atau
diberikan kepada perugas kebersihan secara cuma-cuma.'#

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Trang, Thu., di Kota Hue,
Vietnam, rata-rata jumlah timbulan sampah tertinggi terdapat pada hotel bintang 5
(1,61 kg/kamar/hari), diikuti oleh hotel bintang 4 (1,46 kg/kamar/hari), bintang 3
(1,16 kg/kamar/hari), bintang 2 (0,76 kg/kamar/hari), dan bintang 1 (0,39
kg/kamar/hari). Sedangkan untuk hotel non bintang sebesar 0,48 kg/bed/hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelas hotel, jumlah kamar, tempat tidur, jumlah
staf, tamu acara, dan tamu check-in berpengaruh terhadap jumlah timbulan
sampah. Dalam pengelolaannya, potensi daur ulang di hotel mencapai 12,6%,
sedangkan potensi pengomposan sebesar 32,3%, dengan sisa sampah yang tidak
terolah hanya 14,2%. Penelitian ini mengungkapkan bahwa skala hotel berperan
dalam menentukan jumlah dan potensi pengelolaan sampah di sektor perhotelan.'>

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Phu, Pham., dkk di Kota Hoi
An, Vietnam, ditemukan bahwa rata-rata timbulan sampah hotel mencapai 2,28
kg/tamu/hari yang berkorelasi dengan faktor internal seperti kapasitas hotel, harga
kamar, dan tingkat restoran yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah sampah
yang dihasilkan. Semakin tinggi skala hotel, semakin besar pula timbulan
sampahnya. Komposisi sampah hotel terdiri dari 58,5% sampah yang dapat terurai,
25,8% sampah yang dapat didaur ulang, dan 15,7% sampah lainnya. Dalam praktik
pengelolaannya, sebagian besar hotel telah menerapkan pemilahan (76%), namun
masith rendah dalam praktik daur ulang (39%), pengurangan (29%), dan
pengomposan (0,8%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
pengelolaan sampah hotel berbanding lurus dengan skala hotel.!¢

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat tahun 2023,
jumlah akomodasi hotel berbintang di Provinsi Sumatera Barat mencapai 92 unit,
dengan total 5.575 kamar dan 8.944 tempat tidur.!” Kota Padang memberikan
kontribusi terbesar, terdapat 103 gedung hotel, dengan klasifikasi 49 hotel
berbintang dan 54 hotel non Bintang, 3.420 kamar, dan 5.237 tempat tidur.'8



Tingginya kapasitas akomodasi di Kota Padang sebagai pusat wisata dan bisnis di
provinsi ini juga berpotensi meningkatkan timbulan sampah non-domestik,
terutama dari aktivitas operasional hotel seperti limbah makanan, plastik sekali
pakai, dan kemasan produk.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat,
tingkat penghunian kamar (TPK) hotel dan akomodasi lainnya menunjukkan tren
peningkatan selama periode 2021 hingga 2023. Untuk hotel berbintang, TPK
meningkat dari 42,18% pada tahun 2021 menjadi 48,48% pada tahun 2022, dan
mencapai 49,48% pada tahun 2023. Sementara itu, hotel non-bintang juga
mencatat kenaikan dari 16,19% pada tahun 2021 menjadi 19,86% pada tahun 2022,
dan sedikit menurun ke 19,59% pada tahun 2023.!"° Peningkatan tingkat
penghunian kamar ini berpotensi pada bertambahnya timbulan sampah di Sumatera
Barat, terutama dari sektor perhotelan dan pariwisata.

Berdasarkan penelitian Dewilda, Y., dkk pada tahun 2022 rata-rata timbulan
sampah makanan hotel di Kota Padang yaitu, hotel berbintang menghasilkan rata-
rata 140 kg/hari atau 231 liter/hari sampah makanan, jauh lebih besar dibandingkan
hotel non-bintang yang hanya menghasilkan 43 kg/hari atau 107 liter/hari, serta
wisma dengan 40 kg/hari atau 104 liter/hari.?’ Hal ini menunjukkan bahwa kelas
atau tipe hotel berbanding lurus dengan jumlah timbulan sampah yang dihasilkan,
yang kemungkinan dipengaruhi oleh jumlah tempat tidur yang tersedia, kapasitas
tamu, dan tingkat pelayanan di hotel.

Penelitian ini juga mengkaji pengolahan sampah makanan di Kota Padang,
bahwa sebagian besar hotel di Kota Padang belum menerapkan pengelolaan
sampah secara optimal, dengan dominasi praktik pembuangan langsung ke TPA
tanpa pemilahan atau pengolahan lebih lanjut. Hal ini menunjukkan perlunya
peningkatan kesadaran dan implementasi strategi pengelolaan sampah yang lebih
efektif di sektor perhotelan.?’

Peningkatan timbulan sampah dapat berdampak negatif terhadap
lingkungan dan manusia jika tidak dikelola dengan baik terutama pada sektor
perhotelan. Oleh karena itu, peningkatan penghunian kamar hotel perlu diimbangi

dengan strategi pengelolaan sampah yang lebih baik, seperti penerapan prinsip 3R



(Reduce, Reuse, Recycle) di sektor perhotelan, penerapan sistem daur ulang,
pengomposan, dan penyediaan fasilitas pengelolaan sampah yang ramah
lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Perbedaan Timbulan Sampah
Berdasarkan Jenis Hotel Berbintang dan Non Bintang di Kota Padang Tahun
2025”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah ada perbedaan jumlah timbulan sampah antara hotel

berbintang dan non bintang di Kota Padang tahun 2025.

C. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan jumlah timbulan sampah

antara hotel berbintang dan non bintang di Kota Padang tahun 2025.

b. Tujuan Khusus
a. Diketahui rata-rata jumlah timbulan sampah pada hotel berbintang di
Kota Padang Tahun 2025
b. Diketahui rata-rata jumlah timbulan sampah pada hotel non bintang di
Kota Padang Tahun 2025
c. Diketahui perbedaan jumlah timbulan sampah antara hotel berbintang

dan non bintang di Kota Padang Tahun 2025

D. Ruang Lingkup

Penelitian ini berfokus pada penentuan timbulan sampah non domestik yang
berasal dari hotel-hotel di Kota Padang. Penentuan timbulan sampah ini dilakukan
berdasarkan standar yang ditetapkan dalam SNI 19-3964-1994, yang
mengkategorikan jumlah timbulan sampah berdasarkan jumlah tempat tidur yang

dihuni pada masing-masing hotel.



E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan terutama dalam bidang lingkungan dan pengelolaan sampah di
sektor perhotelan dengan menganalisis perbedaan timbulan sampah
berdasarkan jenis hotel antara hotel berbintang dan non Bintang. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengembangan model pengolahan
sampah yang lebih efisien dan ramah lingkungan, serta menjadi referensi bagi
pembuat kebijakan.
2. Skripsi
a. Sektor Perhotelan
Diharapkan dapat memberikan wawasan bagi sektor perhotelan
mengenai hubungan tingkat kepadatan hunian dengan timbulan sampah
yang dihasilkan, serta pihak hotel diharapkan dapat mengembangkan
model pengolahan sampah yang lebih efisien dan ramah lingkungan, serta
dapat membantu sektor perhotelan dalam meningkatkan citra sebagai

industri yang peduli lingkungan.

b. Peneliti

Diharapkan dapat memperluas pemahaman peneliti tentang
perbedaan timbulan sampah berdasarkan jenis hotel berbintang dan non
bintang. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih
lanjut, baik dalam aspek teoritis maupun skripsi. Selain itu, penelitian ini
juga dapat meningkatkan keterampilan metodologis peneliti dalam
mengumpulkan dan menganalisa data, serta memperkuat jaringan dengan

pihak-pihak terkait.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sampah
1. Definisi Sampah

Sampah adalah sesuatu yang tidak dipergunakan lagi, yang tidak dapat
dipakai lagi, yang tidak disenangi dan harus dibuang, maka sampah tentu saja
harus dikelola dengan sebaik-baiknya, sedemikian rupa sehingga hal-hal yang
negatif bagi kehidupan tidak sampai terjadi.> Sedangkan menurut World
Health Organization (WHO), sampah adalah barang yang berasal dari kegiatan
manusia yang tidak lagi digunakan, baik tidak dipakai, tidak disenangi,
ataupun yang dibuang.?!

Sampah dalam ilmu kesehatan lingkungan sebenarnya hanya sebagian
dari benda atau hal-hal yang dipandang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak
disenangi atau harus dibuang, sedemikian rupa sehingga tidak menganggu
kelangsungan hidup.? Pengertian tersebut mengartikan bahwa sampah
merupakan benda yang tidak disenangi sehingga banyak orang yang akan

membuangnya ke alam.

2. Sumber Sampah
Sumber sampah dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
a. Sampah rumah tangga

1) Sampah basah, yaitu sampah yang terdiri bahan-bahan organik
yang mudah membusuk yang sebagaian besar adalah sisa
makanan, potongan hewan, sayuran dan lain-lain

2) Sampah kering, yaitu sampah yang terdiri dari logam seperti besi,
kaleng bekas dan sampah kering yang non logam misalnya kertas,
kayu, kaca, keramik, batu-batuan dan sisa kain.

3) Sampah lembut, misalnya sampah debu yang berasal dari
penyapuan lantai, penggergajian kayu dan abu dari sisa

pembakaran kayu.



4) Sampah besar, yaitu sampah yang terdiri dari buangan ruamah
tangga yang besar-besar seperti meja, kursi dan lain-lain.

b. Sampah komersial

Sampah yang berasal dari kegiatan komersial seperti pasar,
pertokoan, rumah makan, tempat hiburan, penginapan dan lain-lain
c. Sarana bangunan

Sampah yang berasal dari kegiatan pembangunan termasuk
pemugaran dan pembongkaran suatu bangunan seperti semen, kayu,
batubata dan sebagainya.
d. Sampah fasilitas umum

Sampah yang berasal dari kegiatan pembersihan dan penyapuan
jalan, trotoar, taman, lapangan, tempat rekreasi dan fasilitas umum

lainnya.

3. Jenis dan Klasifikasi Sampah
Sampah dapat dibagi atas beberapa jenis didasarkan atas beberapa
kriteria, yaitu berdasarkan sifatnya, bentuknya, asalnya, lokasinya, dan
jenisnya.
a. Sampah berdasarkan sifatnya
Berdasarkan sifatnya sampah dibagi menjadi 2 (dua) macam :3
1) Sampah organik, yaitu sampah yang terdiri dari daun-daunan,
kayu, kertas, karton, tulang, sisa-sisa makanan ternak, sayur dan
buah. Sampah organik adalah sampah yang mengandung
senyawa-senyawa organik yang tersusun oleh unsur-unsur
karbon, hidrogen dan oksigen. Bahan-bahan ini mudah di
degradasi oleh mikrobia.
2) Sampah anorganik, yaitu sampah yang terdiri dari kaleng, plastik,
besi dan logam-logam lainnya, gelas, mika atau bahan-bahan
yang tidak tersusun oleh senyawa-senyawa organik. Sampah ini

tidak dapat terdegradasi oleh mikrobia.
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b. Sampah berdasarkan bentuknya
Berdasarkan bentuknya, ada tiga macam sampah, yaitu :!
1) Sampah bentuk padatan (solid), misalnya daun, kertas, karton,
kaleng, dan plastik.
2) Sampah bentuk cairan, misalnya bekas air pencuci, bahan cairan
yang tumpah, dan limba industry.
3) Sampah bentuk gas, misalnya karbondioksida, ammonia, dan gas-

gas lainnya.

c. Sampah berdasarkan asalnya
Berdasarkan asalnya, sampah dapat dibagi menjadi :!

1) Sampah dari hasil kegiatan rumah tangga, termasuk dalam hal ini
adalah sampah dari asrama, rumah sakit, hotel-hotel, dan kantor.

2) Sampah dari hasil kegiatan industri/pabrik.

3) Sampah dari hasil pertanian, meliputi pekebunan, kehutanan,
perikanan, dan peternakan.

4) Sampah dari hasil kegiatan perdagangan, misalnya sampah pasar
dan sampah toko.

5) Sampah dari hasil kegiatan pembangunan.

6) Sampah jalan raya.

d. Sampah berdasarkan lokasinya
Berdasarkan lokasinya, sampah dapat dibedakan menjadi dua :!
1) Sampah kota (urban), yaitu sampah yang terkumpul di kota-kota
besar.
2) Sampah daerah, yaitu sampah yang terkumpul di daerah-daerah
dan luar perkotaan, misalnya di desa, di daerah pemukiman, dan

di pantai.

e. Sampah berdasarkan jenisnya
Berdasarkan jenisnya sampah dapat digolongkan menjadi 9 yaitu :!
1) Sampah makanan (sisa-sisa makanan termasuk makanan ternak)

2) Sampah kebun/pekarangan



11

3) Sampah kertas

4) Sampah plastik, karet, dan kulit
5) Sampah kayu

6) Sampah logam

7) Sampah gelas dan keramik

8) Sampah berupa abu dan debu.

4. Karakteristik Sampah

Karakteristik sampah adalah sifat-sifat sampah yang meliputi sifat-sifat
fisik, kimiawi, dan biologisnya. Kalau ditinjau secara fisik, sukar untuk
menguraikan sifat-sifat sampah, terutama sampah yang berbentuk padatan. Ini
disebabkan sampah padatan selalu tidak homogen. Lain halnya dengan
sampah berbentuk cairan, lebih mudah diadakan identifikasi sifat-sifat
fisiknya. Demikian pula apabila diadakan peninjauan secara biologis.
Sedemikian jauh masih sedikit atau boleh dikatakan belum ada publikasi
tentang sifat-sifat fisik dan biologis sampah, baik yang padatan maupun yang

cairan.!

B. Pengelolaan Sampah

1. Konsep Pengelolaan Sampah

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah (UUPS), yang dimaksud dengan sampah adalah adalah sisa kegiatan
sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat.? Sampah
yang merupakan sisa dari kegiatan manusia harus dikelola agar tidak
menimbulkan pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan. Pengelolaan
sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan
yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan sampah
yang dimaksud dalam UUPS meliputi kegiatan pembatasan timbulan sampah,
pendauran ulang sampah, dan pemanfaatan kembali sampah.?!

Penanganan sampah yang dimaksud dalam UUPS adalah kegiatan yang
diawali dengan pemilahan dalam bentuk pengelompokkan dan pemisahan

sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan sifat sampah. Langkah selanjutnya
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adalah pengumpulan dan pemindahan sampah dari sumber sampah ke tempat
penampungan sementara, dan pengangkutan sampah dari tempat
penampungan sampah sementara menuju ke tempat pemrosesan akhir.
Kemudian sampah yang telah terkumpul di tempat pemrosesan akhir dikelola
dengan cara mengubah karakteristik, komposisi, dan jumlah sampah dan/atau
diproses untuk mengembalikan hasil pengolahan sebelumnya ke media

lingkungan secara aman.??

2. Dasar-dasar Pengelolaan Sampah
Pada dasarnya pengelolaan sampah ada 2 (dua) macam, yaitu
pengelolaan sampah setempat (individu) dan pengelolaan sampah terpusat
untuk suatu lingkungan perkotaan :2?
a. Pengelolaan setempat
Pengelolaan setempat adalah penanganan yang dilaksanakan
sendiri oleh penghasil sampah dengan menanam dalam galian tanah
pekarangannya atau dengan cara lain yang masih dapat dibenarkan. Hal
ini dimungkinkan bila daya dukung lingkungan masih cukup tinggi,

misalnya tersedianya lahan dan lain-lain.

b. Pengelolaan terpusat

Pengelolaan persampahan secara terpusat, khususnya dalam teknis
operasional, adalah suatu proses atau kegiatan penanganan sampah yang
terkoordinasi untuk melayani suatu permukiman atau kota. Pengelolaan
sampah terpusat mempunyai kompleksitas yang besar karena mencakup
berbagai aspek yang terkait. Aspek-aspek tersebut dikelompokkan dalam
5 (lima) aspek utama, yakni aspek institusi, hukum, teknis operasional,

pembiayaan dan retribusi, serta aspek peran serta masyarakat.

3. Tahapan Pengelolaan Sampah
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008
pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga

terdiri atas :2
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a. Pengurangan sampah
1) Pembatasan timbulan sampah
2) Pendauran ulang sampah
3) Pemanfaatan kembali sampah
b. Penanganan sampah
1) Pemilahan dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan sampah
sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah
2) Pengumpulan dalam bentuk pengambilan dan pemindahan
sampah dari sumber sampah ke tempat penampungan sementara
atau tempat pengolahan sampah terpadu
3) Pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari sumber
dan/atau dari tempat penampungan sampah sementara atau dari
tempat pengolahan sampah terpadu menuju ke tempat
pemrosesan akhir
4) Pengolahan dalam bentuk mengubah karakteristik, komposisi,
dan jumlah sampah
5) Pemrosesan akhir sampah dalam bentuk pengembalian sampah
dan/atau residu hasil pengolahan sebelumnya ke media

lingkungan secara aman.

4. Dampak Pengelolaan Sampah yang Buruk
Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat memberikan pengaruh
negatif bagi kesehatan, lingkungan, maupun bagi kehidupan sosial ekonomi
dan budaya masyarakat, seperti berikut :>?
a. Kesehatan
1) Pengelolaan sampah yang kurang baik akan menjadikan sampah
sebagi tempat perkembang biakan vektor penyakit, seperti lalat
dan tikus.
2) Insiden penyakit demam berdarah dengue akan meningkat karena

vektor penyakit hidup dan berkembang biak



3)

4)
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Terjadi kecelakaan akibat pembuangan sampah secara
sembarangan, misalnya luka akibat bena tajam seprti besi, kaca,
dan sebagainya.

Gangguan psikosomatis,misalnya sesak napas, insomnia, stres

dan lain-lain.

b. Lingkungan

D
2)

3)

4)

5)

6)

Estetika lingkungan menjadi kurang sedap dipandang mata
Proses pembusukan sampah olehmikroorganisme akan
menghasilkan gas-gas tertentu yang menimbulkan bau busuk.
Pembakaran sampah dapat menimbulkan pencemaran udara dan
bahaya kebakaran yang lebih luas.

Pembuangan sampah ke dalam saluran pembuangan air makan
akan menyebabkan aliran air terganggu dan saluran air menjadi
dangkal.

Apabila musim hujan datang, sampah yang menumpuk dapat
menyebabkan banjir dan mengakibatkan pencemaran pada
sumber air permukaan atau sumur dangkal.

Air banjir dapat mengakibatkan kerusakan pada fasilitas

masyarakat, seperti jalan, jembatan, dan saluran air.

c. Sosial ekonomi dan budaya

1)

2)

3)

4)

Pengelolaan sampah yang kurang baik mencerminkan keadaan
sosial budaya masyarakat setempat.

Keadaan lingkungan yang kurang baik dan jorok, akan
menurunkan minat dan hasrat orang lain (turis) untuk datang
berkunjung ke daerah tersebut.

Dapat menyebabkan terjadinya perselisihan antara penduduk
setempat dan pihak pengelola (misal, kasus TPA Bantargebang,
Bekasi).

Angka kasus kesakitan meningkat dan mengurangi hari kerja

produktivitas masyarakat menurun.
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C. Timbulan Sampah
1. Definisi Timbulan Sampah

Timbulan sampah menurut SNI No. 19-2452-2002 tentang cara teknik
operasional pengelolaan sampah perkotaan adalah banyaknya sampah yang
timbul dari masyarakat dalam satuan volume maupun berat perkapita perhari
atau perluas bangunan atau perpanjang jalan. Satuan untuk menyatakan
timbulan sampah berbeda-beda, tergantung sumber sampah.??

Timbulan sampah adalah sampah yang dihasilkan dari sumber sampabh.
Besaran timbulan sampah ditentukan berdasarkan klasifikasi kota yaitu untuk
kota sedang volume sampah yang dihasilkan berkisar antara 2,75 - 3,25
l/org/hari dengan berat 0,70 - 0,8 kg/org/hari. Untuk kota kecil volume sampah
yang dihasilkan berkisar 2,5 - 2,75 l/org/hari dengan berat 0,625 - 0,70
kg/org/hari.?*

Besaran timbulan sampah berdasarkan komponen-komponen sumber
sampah dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2. 1 Besaran Timbulan Sampah Berdasarkan
Komponen-komponen Sumber Sampah

No Komponen Sumber Sampah Satuan Volume (liter)  Berat (kg)
1 Rumah Permanen Per orang/hari 2,25-2,50 0,35-0,40
2 Rumah Semi Permanen Per orang/hari 2,00 -2,25 0,30 - 0,35
3 Rumah Non Permanen Per orang/hari 1,75 -2,00 0,25-0,30
4  Kantor Per orang/hari 0,50-10,75 0,025 -0,10
5 Toko/Ruko Per orang/hari 2,50 -3,00 0,15-0,35
6 Sekolah Per orang/hari 0,10-0,15 0,01 —0,02
7  Jalan Arteri Sekunder Per orang/hari 0,10-0,15 0,02 -0,10
8 Jalan Kolektor Sekunder Per orang/hari 0,10-0,15 0,01 —0,05
9 Jalan Lokal Per orang/hari 0,05-0,10 0,005 - 0,025
10 Pasar Per orang/hari 0,20 - 0,60 0,10-0,300

Sumber : SNI 19-3964-1994%3
Timbulan sampah dapat dinyatakan dengan :
a. Satuan berat : kg/o/hari, kg/m2 /hari, kg/bed/hari, dan sebagainya.
b. Satuan volume : 1/o/hari, /m2 /hari, 1/bed/hari, dan sebagainya.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulan Sampah
Laju timbulan sampah setiap tahunnya semakin meningkat, seiring

dengan bertambahnya jumlah penduduk. Timbulan sampah tiap daerah



16

berbeda-beda hal ini dikarenakan Jumlah sampah yang dihasilkan terdapat
dalam suatu wilayah dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah :*

a. Jumlah penduduk

Setiap manusia pasti menghasilkan buangan dari aktivitas sehari-
harinya, sehinggasetiap manusia pasti mempunyai timbulan sampah.
Semakin bertambah jumlah manusia, maka makin beertambah pula
sampah yang ada. Jumlah penduduk tergantung pada aktifitas dan
kepadatan penduduk. Semakin padat penduduk, sampah semakin
menumpuk karena tempat atau ruang untuk menampung sampah kurang.
Semakin meningkat aktifitas penduduk, sampah yang dihasilkan semakin
banyak.
b. Sistem pengumpulan dan pembuangan yang dipakai

Sistem pengumpulan atau pembuangan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi timbulan sampah, karna sistem ini akan
menyebabkan sampah berada pada tempat yang sama tiap harinya.
Contohnya Pengumpulan sampah dengan menggunakan gerobaklebih
lambat jika dibandingkan dengan menggunakan truk, sehingga sampah
yang seharusnya sudah terangkut tetapi masih tertinggal dalam lokasi
pengumpulan yang akhirnya akan bertambah karna sampah hari
berikutnya.
c. Pengambilan bahan-bahan yang ada pada sampah untuk dipakai

kembali

Jika timbulan sampah yang ada pada sumber sampah dimanfaatkan
dengan mengambil material atau di daur ulang, maka timbulan sampah
pada sumber sampah tersebut akan berbeda jumlahnya. Metode ini
dilakukan karena bahan tersebut masih memiliki nilai ekonomi bagi
golongan tertentu.
d. Faktor geografis

Lokasi tempat pembuangan apakah di daerah pegunungan, lembah,
atau dataran rendah mempengaruhi jumlah sampah yang dihasilkan oleh

suatu wilayah sesuai dengan kondisi geografisnya.
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e. Faktor waktu

Dipengaruhi ada fakor harian, mingguan, atau tahunan. Jumlah
sampah perhari bervariasimenurut waktu,sebagai contoh jumlah sampah
pada siang hari lebih banyak dari pada jumlah dipagi hari, atau jumlah
sampah pada hari-hari kerja berbeda dengan jumlah sampah pada saat
libur.
f. Faktor sosial-ekonomi dan budaya

Adat istiadat dan taraf hidup mental masyarakat mempengaruhi
jumlah sampah yang dihasilakan pada suatu wilayah.
g. Faktor cuaca

Pada musim hujan, sampah mungkin akan tersangkut pada sekolan,
pintu air atau penyaringan limbah.
h. Kebiasaan Masyarakat

Kebiasaan masyarakat ini sebagai contoh seseorang suka
mengkonsumsi satu jenis makanan atau tanaman maka sampah makana
itu akan meningkat.
i. Kemajuan teknologi

Akibat kemajuan teknologi maka jumlah sampah dapat meningkat,
kemajuan teknologi yang semakin meningkat memberikan ragam atau

karakteristik sampah yang semakin besar.

3. Timbulan Sampah Kota Padang

Timbulan sampah yang berasal dari sebuah kota, sebagian besar berasal
dari rumah tangga, maka perhitungan dapat dilakukan dengan menganggap
telah meliputi sampah dari berbagai lokasi seperti jalanan, lingkungan pasar,
perhotelan, taman, perkantoran ataupun sekolah. Namun semakin besar kota
maka semakin berkurangnya timbulan sampah dari pemukiman karena
meningkatnya timbulan sampah dari sektor non pemukiman. Penghitungan
timbulan dan komposisi sampah dilakukan untuk merencanakan proses 3R/

daur ulang/pengurangan sampah.*
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Tabel 2. 2 Timbulan Sampah Berdasarkan Sumber di Kota Padang

No Sumber Sampah Timbulan (I/org/hari)
1  Sarana komersil Pasar 0,822
Toko 7,724
Bengkel 3,586
Rumah Makan 3,607
Hotel 3,334
Rata-rata Komersil 3,815
2 Sarana Industri Industri Besar 9,606
Industri Sedang 5,644
Industri Kecil 4,457
Rata-rata Industri 6,569
3 Sarana Institusi Sarana Pendidikan 0,375
Sarana Kesehatan 0,858
Perkantoran 1,449
Rata-rata Institusi 0,894
4  Pelayanan Kota Jalan 0,238
Taman 4,112
Sarana Rekreasi 1,040
Pantai 1,792
Rata-rata Pelayanan Kota 1,796

Sumber : Desnifa®; Veronika®S; Pasimura®’; Putri’®

D. Hotel

Secara harfiah kata hotel berasal dari kata hospitium (bahasa Latin) berarti
ruangan tamu yang berada dalam suatu monastery yang kemudian kata hospitium
di Perancis dipadukan dengan kata hospes lalu menjadi hospice. Untuk beberapa
lama kata hospice tidak mengalami perubahan. Dalam perkembangan selanjutnya,
setelah melalui proses pengertian dan analogi yang sangat lama untuk
membedakan antara guest house dengan mansion house (sebuah rumah besar),
maka rumah besar tersebut disebut hostel. Kata hostel ini terus menerus digunakan
orang, lambat laun huruf ”s” pada kata hostel menghilang atau dihilangkan,
menjadi hotel seperti apa yang kita kenal sekarang ini.'”

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Hotel
adalah usaha penyediaan akomodasi berupa kamar-kamar di dalam suatu
bangunan, yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan minum,
kegiatan hiburan dan/atau fasilitas lainnya secara harian dengan tujuan

memperoleh keuntungan.?
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Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019
mengatur klasifikasi hotel di Indonesia dengan membagi hotel menjadi dua
kategori utama, yaitu hotel bintang dan hotel non-bintang :*

1. Hotel Bintang : Hotel bintang terdiri dari lima tingkatan, mulai dari
bintang 1 — 5 , yang masing-masing mencerminkan standar kualitas dan
layanan yang berbeda.

2. Hotel Non-bintang : mencakup kategori seperti hotel melati dan

penginapan, yang ditujukan untuk segmen pasar yang lebih ekonomis.

E. Timbulan Sampah di Hotel
Pengukuran timbulan sampah dari sumber perhotelan dilakukan dengan
menggunakan metode acuan dari SNI 19-3964-1994 tentang metode pengambilan
dan pengukuran contoh timbulan dan komposisi sampah perkotaan. Berdasarkan
SNI 19-3964-1994, timbulan sampah, berat sampah, dan volume sampah pada
hotel dapat dihitung menggunakan metode standar seperti pengukuran dengan
timbangan dan ketrok, sebagai berikut :3
1. Berat Sampah
Berat sampah dihitung dengan cara menimbang setiap jenis sampah,
seperti organik, anorganik, dan B3. Berat sampah dihitung menggunakan

rumus :

Berat Sampah yang diukur (Bs)

Berat sampah = .
Jumlah Tempat Tidur

2. Volume Sampah
Volume sampah dihitung dengan cara melihat kerapatam setiap jenis
sampah, seperti organik, anorganik, dan B3 dengan metode pemadatan/ketrok.

Berat sampah dihitung menggunakan rumus :

Volume Sampah yang diukur (Vs)

Volume sampah = :
Jumlah Tempat Tidur

3. Komposisi Sampah
Komposisi sampah dihitung dengan membagi berat masing-masing

jenis sampah dengan total berat sampah, lalu mengalikannya dengan 100
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untuk mendapatkan persentase. Komposisi sampah dapat dihitung

menggunakan rumus :

Berat Komponen (Kg)
Berat Total

Komposisi sampah = x 100%

F. Kerangka Teori

Berdasarkan dasar teori yang telah diuraikan, maka dikembangkan suatu
kerangka teori menurut Tchobanoglous, Theisen, & Vigil (1993) dalam buku
(Integrated Solid Waste Management: Engineering Principles and Management

Issues) sebagai berikut :

Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Timbulan Sampah :
1. Tingkat Kepadatan Hunian
2. Urbanisasi N Timbulan
3. Perubahan Pola Konsumsi Sampah
4. Sosial dan Ekonomi
5. Kebijakan dan Regulasi
Sumber : Tchobanoglous, Theisen, & Vigil*
Gambar 2. 1 Kerangka Teori
G. Kerangka Konsep
Variabel Independen Variabel Dependen
Jenis Hotel > Timbulan
Sampah

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep
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H. Definisi Operasional

Tabel 2. 3 Definisi Operasional

. Definisi Cara . Skala
Variabel Operasional Alat Ukur Mengukur Hasil Ukur Ukur
Timbulan ~ Jumlah total Timbangan Penimbangan ... kg/bed/hari Rasio
Sampah sampah yang berat
dihasilkan
hotel
(sampah
organik,
anorganik,
dan B3)
Jenis Hotel Klasifikasi ~ Data Mengelompo 1 =Hotelnon  Nominal
hotel, yaitu  sekunder kkan hotel bintang
hotel berdasarkan 2 = Hotel
berbintang jenis hotel berbintang
dan hotel

non bintang

I. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini, yaitu ada perbedaan jumlah timbulan sampah

antara hotel berbintang dan hotel non Bintang di Kota Padang.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis apakah ada
perbedaan timbulan sampah berdasarkan jenis hotel antara hotel berbintang
dan hotel non bintang, dengan pengumpulan data yang bersifat numerik dan
dianalisis secara statistik.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
menggunakan desain penelitian deskriptif dengan studi komparatif, untuk
melihat perbedaan timbulan sampah berdasarkan jenis hotel antara hotel

berbintang dan hotel non Bintang.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di hotel berbintang dan hotel non bintang yang ada

di Kota Padang, waktu penelitian dimulai pada bulan Juni 2025.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah hotel berbintang dan hotel non
bintang yang ada di Kota Padang, dengan jumlah hotel sebanyak 103 hotel
menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat Tahun
2023.
2. Sampel
a. Besar sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
mirip dengan populasi itu sendiri. Besaran sampel dihitung berdasarkan

rumus SNI 19 — 3964 — 1994, yaitu :
S=CaVTs
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S=1+103
S=10
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus SNI 19 —
3964 — 1994, didapatlah sampel sebanyak 10 hotel. Jumlah sampel yang

diambil sudah dianggap mewakili semua hotel di Kota Padang.

b. Teknik pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan
probability  sampling dengan mengundi berdasarkan klasifikasi/
pengelompokan jenis bintang pada hotel. Data jumlah hotel dan
pengelompokannya diambil dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2023.

Tabel 3. 1 Penentuan Pengambilan Sampel

Jenis Jumlah Kilasifikasi Jumlah (%) Sampel

Hotel Total Hotel Total

Hotel 12 Bintang 4 11,65% 2

Berbintang 10 Bintang 3 49 9,70% 1
13 Bintang 2 12,62% 1
14 Bintang 1 13,59% 1

Hotel Non 5, sS4 5243% 5

Bintang

Total 103 103 100% 10

Hotel bintang 4 dipilih sebanyak 2 sampel karena dianggap
menghasilkan lebih banyak sampah per hotel akibat aktivitas dan layanan
yang lebih besar, sehingga perlu diambil lebih banyak sampel agar

datanya akurat dan mewakili hotel dengan skala tertinggi.

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
a. Data primer
Data primer pada penelitian ini didapatkan dari hasil pengukuran,
berupa berat sampah dengan menggunakan alat pengukuran yaitu
timbangan, dan juga wawancara dengan menggunakan instrumen kepada

pihak hotel mengenai alternatif pengolahan sampah di perhotelan.
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b. Data sekunder

Data sekunder pada penelitian ini yaitu berupa data jumlah
akomodasi hotel di Kota Padang dan jumlah tempat tidur yang dihuni
setiap hotel.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan instrumen kepada pihak hotel atau pengelola sampah, dan juga
dengan menggunakan alat pengukuran yaitu timbangan untuk pengukuran
timbulan sampah. Pengukuran timbulan sampah dilakukan selama 8 hari

berturut-turut dalam 24 jam.

E. Prosedur Penelitian
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Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian
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F. Pengolahan Data
1. Penyunting (Editing)
Pengecekan tabel data perhitungan jumlah timbulan sampah di
perhotelan berdasarkan instrumen yang telah dibuat.
2. Masukkan data (Entry)
Data hasil perhitungan timbulan sampah dan jumlah hunian kamar

setiap hotel dimasukkan ke dalam tabel pada aplikasi pengolahan data (SPSS).

G. Analisis Data

1. Analisis univariat

Untuk menggambarkan kumpulan data berupa rata-rata, nilai minimum
dan maksimum, serta nilai standar deviasi dari setiap variabel penelitian.
Analisis univariat dalam penelitian ini digunakan untuk melihat gambaran
rata-rata timbulan sampah sampah, bed yang terpakai, komposisi sampah
setiap harinya dengan menggunakan perangkat lunak.
2. Analisis bivariat

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan dari masing-
masing variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan uji t independent untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang
dalam jumlah timbulan sampah antara hotel berbintang dan non-bintang di

Kota Padang. Analisis dilakukan dengan perangkat lunak statistik.



p P Kemenkes

.~' Poltekkes Padang




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1.

Gambaran Umum Lokasi
a. Wilayah geografis Kota Padang

Kota Padang terletak di pesisir barat Pulau Sumatera dan
merupakan ibu kota dari Provinsi Sumatera Barat. Lokasinya yang
strategis di tepi laut menjadikan kota ini sebagai jalur penting dalam
distribusi barang, transportasi, dan kegiatan perdagangan di wilayah barat
Indonesia. Selain itu, Kota Padang juga berperan sebagai pusat

pemerintahan, pendidikan, dan ekonomi di provinsi ini.

L “e TRAS BOW, AV Mass X &

Gambar 4. 1 Peta Geografis Kota Padang
Salah satu potensi besar yang dimiliki Kota Padang adalah sektor
pariwisatanya. Banyaknya objek wisata seperti pantai, kuliner khas,
budaya Minangkabau, dan lokasi sejarah menjadikan kota ini ramai
dikunjungi wisatawan setiap tahunnya. Kondisi ini mendorong
pertumbuhan sektor perhotelan yang pesat di berbagai wilayah kota.
Namun, tingginya aktivitas di sektor pariwisata dan perhotelan ini juga

berdampak pada meningkatnya timbulan sampah, terutama dari aktivitas
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penginapan dan konsumsi para tamu hotel. Oleh karena itu, Kota Padang
menjadi lokasi yang tepat untuk meneliti timbulan sampah di sektor

perhotelan.

b. Gambaran Hotel di Kota Padang

Kota Padang merupakan daerah yang memiliki jumlah hotel
terbanyak di Provinsi Sumatera Barat. Tercatat sebanyak 103 hotel yang
terdiri dari 49 hotel berbintang dan 54 hotel non berbintang. Hotel-hotel
ini tersebar di hampir seluruh wilayah kota, namun paling banyak
ditemukan di area pusat kota, kawasan pesisir, serta daerah yang dekat
dengan tempat wisata, pelabuhan, dan pusat perbelanjaan. Penyebaran ini
menunjukkan bahwa hotel di Kota Padang berkembang mengikuti lokasi
strategis dan kebutuhan wisatawan.

Sebagian besar hotel berbintang berada di daerah yang ramai
seperti Jalan Sudirman, kawasan pantai Padang, dan sekitar pusat kota.
Sementara hotel non berbintang umumnya tersebar di daerah yang lebih
masuk ke permukiman, namun tetap mudah dijangkau. Dengan sebaran
yang cukup merata dan jumlah yang cukup banyak, Kota Padang memiliki
potensi tinggi dalam menghasilkan timbulan sampah dari sektor hotel,
baik yang berskala besar maupun kecil. Hal ini mendasari pengambilan
sampel hotel dalam penelitian ini untuk melihat lebih dekat jumlah dan
jenis sampah yang dihasilkan dari aktivitas perhotelan di Kota Padang.

Berdasarkan hasil observasi dan data yang diperoleh, hotel-hotel di
Kota Padang memiliki karakteristik yang cukup beragam, baik dari segi
kapasitas, fasilitas, hingga tingkat hunian. Hotel berbintang umumnya
memiliki jumlah kamar lebih banyak, fasilitas yang lebih lengkap, serta
tingkat hunian yang lebih tinggi, terutama pada musim liburan atau saat
ada kegiatan besar di kota. Sementara itu, hotel non berbintang cenderung
memiliki kapasitas lebih kecil dan pelayanan yang lebih sederhana,
namun tetap menjadi pilihan utama bagi wisatawan dengan anggaran

terbatas.
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Tabel 4. 1 Gambaran Pengelolaan Sampah Hotel Berbintang dan Hotel Non
Bintang di Kota Padang

Pemilahan

No Hotel Jumlah gumbell; Pesngangl;ut TPS Sampah _ Peng:lahan S:;mpah _
Tempat ampa ampa . . rgani norgani
Kamar r; ur Ada Tidak  Ada  Tidak G ™ lgak _ Ada__ Tidak
Kamar,
dapur/restoran, Dinas
1 S1 181 273 meeting room, Lingkungan \ \ v \
laundry, office Hidup
room
Kamar,
dapur/restoran, Dinas
2 2 168 299 meeting room, Lingkungan v v v v
laundry, office Hidup
room
Kamar,
dapur/restoran, Dinas
3 S3 97 166 meeting room, Lingkungan v v v \
laundry, office Hidup
room
Kamar,
dapur/restoran, Dinas
4 S4 45 63 meeting room, Lingkungan v v v v
laundry, office Hidup
room
Kamar, Dinas
5 S5 33 6l iﬁ;lg:;festoran’ Lingkungan v v v v
g room, Hidup

office room

Penelitian ini dilakukan pada 10 hotel di Kota Padang, terdiri dari
5 hotel berbintang dan 5 hotel non berbintang. Hasilnya menunjukkan
bahwa hotel berbintang umumnya memiliki jumlah kamar dan bed lebih
banyak, serta sumber sampah yang beragam seperti dari kamar, dapur,
ruang meeting, laundry, dan kantor. Semua hotel berbintang juga sudah
melakukan pemilahan sampah dan pengelolaan sampah anorganik, namun
belum semuanya mengelola sampah organik. Pengangkutan sampah di

hotel berbintang sepenuhnya dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup.
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Pemilahan
Jumlah Sumber Pengangkut TPS Sampah Pengolahan Sampah
No  Hotel Tempat Sampah Sampah Organik Anorganik
Kamar “rqur Ada  Tidak — Ada  Tidak =G, ™ Tidak _Ada__ Tidak
1 S1 23 31 Kamar dan Pengangkut 4 v v v
dapur/restoran Sampah
d Dinas v
2 2 37 50  Kamardan o nean v v v
office room .
Hidup
Kamar dan Dinas
3 S3 42 58 dapur/restoran  Lingkungan v v v v
Hidup
Kamar,
dapur/restoran, Dinas
4 S4 59 95 meeting room, Lingkungan v v v v
laundry, office Hidup
room
5 S5 9 11 Kamar dan Pengangkut v v v v
office room Sampah

Sementara itu, hotel non berbintang memiliki skala operasional

lebih kecil dengan sumber sampah yang lebih terbatas, umumnya hanya

dari kamar dan dapur atau kantor. Meskipun semua hotel non berbintang

sudah melakukan pemilahan sampah, pengelolaan sampah organik dan

anorganik belum dilakukan secara merata. Beberapa hotel masih

menangani sampah sendiri tanpa melibatkan dinas kebersihan. Secara

umum, sistem pengelolaan sampah di hotel berbintang lebih baik

dibandingkan hotel non berbintang, tetapi keduanya tetap memiliki

peluang untuk ditingkatkan, terutama dalam pengolahan sampah organik.
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2. Analisis Univariat
Analisis univariat dipakai untuk mengetahui gambaran data berupa
rata-rata timbulan sampah dan komposisi sampah.
a. Timbulan sampah

Tabel 4. 2 Rata-rata Timbulan Sampah Harian Hotel

Jenis Hotel Timbulan Sampah

(kg/bed/hari)

Hotel 1 1,43

Hotel 2 1,30

Hotel Berbintang Hotel 3 1,31
Hotel 4 1,28

Hotel 5 1,33

Rata-rata 1,33

Hotel 1 1,15

Hotel 2 0,92

Hotel Non Bintang Hotel 3 0,90
Hotel 4 0,85

Hotel 5 0,75

Rata-rata 0,91

Sumber : Analisis Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan data berat sampah yang diperoleh di lapangan selama
8 hari secara berturut-turut terlihat bahwa hotel berbintang menghasilkan
sampah lebih banyak setiap harinya dibandingkan hotel non berbintang.
Diperoleh rata-rata tertinggi dan terendah timbulan sampah hotel
berbintang yaitu 1,43 dan 1,28 kg/bed/hari dengan rata-rata keseluruhan
sebesar 1,33 kg/bed/hari. Sementara itu, hotel non berbintang memiliki
rata-rata timbulan sampah tertinggi dan terendah sebesar 1,15 dan 0,75

kg/bed/hari dengan rata-rata keseluruhan sebesar 0,91 kg/bed/hari.

Tabel 4. 3 Perbandingan Timbulan Sampah antara Hotel
Berbintang dan Non Bintang
Timbulan Sampah (kg/bed/hari)

Jenis Hotel
Rata-rata SD Min Max
Hotel Berbintang 1,33 0,05 1,28 1,43
Hotel Non Berbintang 0,91 0,14 0,75 1,15

Sumber : Analisis Penelitian Tahun 2025



31

Berdasarkan data yang disajikan, terlihat perbedaan signifikan
dalam timbulan sampah antara hotel berbintang dan non berbintang. Hotel
berbintang menghasilkan rata-rata 1,33 kg/bed/ hari dengan standar
deviasi 0,05, sedangkan hotel non berbintang menghasilkan lebih sedikit,
yaitu 0,91 kg/bed/hari, dengan standar deviasi 0,14. Nilai minimum dan
maksimum pada hotel berbintang berkisar antara 1,28 kg hingga 1,43 kg,
sementara pada hotel non berbintang yaitu 0,75 kg hingga 1,15 kg.

b. Komposisi Sampah

Tabel 4. 4 Komposisi Sampah Harian Hotel Berbintang dan
Hotel Non Bintang

Timbulan Sampah (kg/bed/hari)

Komposisi Sampah Organik Anorganik

f % f %

Hotel 1 1,04 72,7 0,39 27,3

Hotel 2 0,86 66,2 0,44 33,8

Hotel Berbintang Hotel 3 0,96 73,3 0,34 26,7
Hotel 4 0,92 71,9 0,37 28,1

Hotel 5 0,92 69,2 0,41 30,8

Rata-rata 0,94 70,7 0,39 29,3

Hotel 1 0,54 47,0 0,61 53,0

Hotel 2 0,49 53,3 0,43 46,7

Hotel Non Bintang  Hotel 3 0,80 88,9 0,10 11,1
Hotel 4 0,01 71,8 0,24 28,2

Hotel 5 0,60 80,0 0,16 20,0

Rata-rata 0,61 67,0 0,30 33,0

Sumber : Analisis Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan data berat sampah yang diperoleh di lapangan selama
8 hari secara berturut-turut, diperoleh komposisi sampah organik hotel
berbintang sebesar 70,7% dan anorganik sebesar 29,3%. Sedangkan untuk
hotel non bintang komposisi sampah organik sebesar 67% dan anorganik

sebesar 33%

3. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dipakai untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang
signifikan dari masing-masing variabel bebas dan variabel terikat. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan uji t independent untuk melihat apakah
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terdapat perbedaan yang dalam jumlah timbulan sampah antara hotel
berbintang dan non berbintang di Kota Padang.

Tabel 4. 5 Analisis Bivariat Timbulan Sampah Hotel Berbintang
dan Hotel Non Bintang
Timbulan Sampah

Jenis Hotel
Rata-rata SD Uji levene p value
Hotel Berbintang 1,33 0,05
_ 0,270 0,0001
Hotel Non Berbintang 0,91 0,14

Sumber : Analisis Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata timbulan
sampabh jenis hotel berbintang sebesar 1,33 kg/bed/hari dengan standar deviasi
sebesar 0,05 dan rata-rata timbulan sampah hotel non bintang sebesar 0,91
kg/bed/hari dengan standar deviasi sebesar 0,14. Untuk mengetahui perbedaan
timbulan sampah jenis hotel berbintang dan non berbintang dilakukan dengan
uji t independent, hasil uji levene menunjukkan diasumsikan variannya sama
dengan nilai p = 0,0001 (p<0,05) maka Ho ditolak dapat disimpulkan bahwa

ada perbedaan timbulan sampah jenis hotel berbintang dan non berbintang.

B. Pembahasan

1. Analisis Univariat.

Berdasarkan hasil pengukuran selama delapan hari, hotel berbintang di
Kota Padang menghasilkan timbulan sampah rata-rata 1,33 kg/bed/hari
dengan komposisi sampah organik sebesar 70,7%, sedangkan hotel non
bintang sebesar 0,91 kg/bed/hari dengan sampah organik 67%. Jika
dibandingkan dengan penelitian Ashuri dan Kustiasih pada tahun 2020 di
Kabupaten Pangandaran, hasil ini lebih tinggi, karena pada penelitian tersebut
timbulan sampah hotel berbintang hanya 0,97 kg/bed/hari dan hotel melati
1,23 kg/bed/hari.!! Sementara di Vietnam, hotel bintang 5 menghasilkan
hingga 1,61 kg/kamar/hari dan hotel non bintang hanya 0,48 kg/bed/hari. Ini
menunjukkan bahwa hotel di Kota Padang, terutama yang berbintang,
memiliki tingkat timbulan sampah yang cukup tinggi, khususnya dari sampah

makanan. !’
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Perbedaan ini menunjukkan bahwa hotel berbintang cenderung
menghasilkan lebih banyak sampah dibandingkan hotel non bintang. Hal ini
dapat disebabkan oleh aktivitas operasional yang lebih kompleks di hotel
berbintang, seperti adanya fasilitas restoran, ruang meeting, laundry, dan dapur
dalam skala lebih besar. Di sisi lain, hotel non bintang umumnya memiliki
fasilitas yang lebih sederhana dan jumlah tamu yang lebih sedikit, sehingga
volume sampah yang dihasilkan juga lebih rendah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa
kesadaran hotel terhadap pemilahan sampah dari sumbernya sudah mulai
terbentuk, baik pada hotel berbintang maupun non bintang. Sebanyak 4 dari 5
hotel berbintang dan 3 dari 5 hotel non bintang telah melakukan pemilahan
sampah secara langsung. Hasil ini menunjukkan tingkat partisipasi yang cukup
tinggi jika dibandingkan dengan penelitian Brigita, G., dkk di Kota Bandung,
di mana hanya 5 dari 35 hotel (sekitar 14,3%) yang melakukan pemilahan
sampah. Perbandingan ini menunjukkan bahwa hotel-hotel di Kota Padang
memiliki kesadaran yang lebih baik dalam hal pemilahan sampah dari
sumbernya.'4

Tingginya jumlah timbulan sampah, terutama sampah organik,
memperlihatkan bahwa sebagian besar sampah berasal dari sisa makanan.
Penelitian oleh Dewilda dkk pada tahun 2022 di Kota Padang menunjukkan
bahwa komposisi sampah yang terbanyak yang dihasilkan oleh hotel adalah
sampah organik mencapai 75,30% dan sebagian besar berupa sampah
makanan.?' Hal ini sejalan dengan data dari penelitian Ashuri dan Kustiasih,
di mana sisa makanan mendominasi komposisi sampah.!!

Jika sampah hotel tidak dikelola dengan baik, maka bisa menimbulkan
berbagai dampak negatif, seperti bau tak sedap, lingkungan sekitar menjadi
kotor, dan air tanah bisa tercemar. Sampah yang menumpuk juga bisa
mengundang hewan pembawa penyakit seperti lalat dan tikus. Selain itu, citra
hotel dan kenyamanan tamu juga bisa menurun. Menurut buku Manajemen

Lingkungan karya Sularso pada tahun 2013, pengelolaan sampah yang buruk
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di tempat wisata atau hotel bisa berdampak pada turunnya minat wisatawan
dan kepercayaan terhadap hotel tersebut.?

Untuk mengurangi dampak tersebut, salah satu solusi yang bisa
dilakukan hotel adalah dengan mengelola sampah organik melalui kompos.
Kompos adalah proses penguraian sampah makanan dan daun-daunan menjadi
pupuk alami. Kompos ini bisa dimanfaatkan untuk tanaman hias atau taman di
sekitar hotel. Penelitian dari Putri dan Santoso pada tahun 2020 dalam Jurnal
Teknik Lingkungan menunjukkan bahwa penggunaan komposter skala kecil
cukup efektif untuk mengolah sisa makanan dari dapur hotel.®

Selain kompos, hotel juga bisa bekerja sama dengan pengelola maggot
atau larva lalat BSF (Black Soldier Fly), yang bisa memakan sampah organik
dalam jumlah besar. Maggot ini bisa membantu mengurangi sampah makanan
dan hasil akhirnya bisa dijadikan pakan ternak atau pupuk. Penelitian dari
Yuliana dkk. Pada tahun 2021 dalam Jurnal Pengelolaan Sampah
Berkelanjutan menunjukkan bahwa kerja sama antara hotel dan pengelola
maggot bisa menjadi cara yang efektif dan ramah lingkungan untuk mengatasi
sampah makanan.°

Sementara untuk sampah anorganik seperti plastik, hotel bisa mulai
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, misalnya dengan mengganti
botol air plastik dengan galon isi ulang atau menggunakan sedotan dari bahan
ramah lingkungan. Hotel juga bisa bekerja sama dengan bank sampah atau
pengepul plastik untuk mendaur ulang. Menurut Swarbrooke pada tahun 1999
dalam bukunya Sustainable Tourism Management, hotel yang ramah
lingkungan atau green hotel akan lebih disukai wisatawan karena ikut menjaga
kelestarian lingkungan.’

Sebagai solusi atas tingginya timbulan sampah, terutama sampah
organik, hotel-hotel di Kota Padang perlu mulai menerapkan sistem pemilahan
sampah sejak dari sumber (misalnya dari dapur dan kamar tamu). Sampah
organik yang mendominasi dapat dikelola dengan cara komposting, baik
secara mandiri di lingkungan hotel atau melalui kerja sama dengan pihak

ketiga. Selain itu, pelatihan bagi staf hotel tentang pengelolaan makanan,
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pengurangan limbah, serta kebijakan pengendalian porsi makanan di restoran
hotel. Meminimalkan penggunaan plastik sekali pakai, serta menerapkan
program pengurangan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle),
penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan. Pemerintah daerah melalui
Dinas Lingkungan Hidup juga disarankan membuat regulasi khusus atau
program yang dapat mendorong hotel untuk melakukan pemilahan sampah,
serta melakukan pengawasan dan penyuluhan agar pengelolaan sampah

berjalan baik di semua jenis hotel.

2. Analisis Bivariat

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Hotel Kota Padang,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik
antara timbulan sampah di hotel berbintang dan non berbintang. Artinya, jenis
hotel memiliki pengaruh nyata terhadap jumlah sampah yang dihasilkan per
tempat tidur. Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Dewilda, Y., dkk
pada tahun 2022, yang juga menemukan bahwa ada perbedaan timbulan
sampah makanan antara hotel berbintang dan non bintang.!

Perbedaan jumlah timbulan sampah antara hotel berbintang dan non
berbintang ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti aktivitas
operasional yang lebih kompleks di hotel berbintang, jumlah kamar, jumlah
tempat tidur, jumlah staf dan tamu, jenis layanan, serta volume aktivitas yang
lebih besar di hotel berbintang dibandingkan hotel non berbintang. Semakin
besar skala operasional sebuah hotel, maka semakin besar pula potensi sampah
yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Trang, Thu di Kota
Hue, Vietnam, yang menunjukkan bahwa kelas hotel, jumlah kamar, tempat
tidur, staf, tamu acara, dan tamu check-in memiliki pengaruh terhadap jumlah
timbulan sampah.'> Dengan kata lain, semakin besar kapasitas dan aktivitas
hotel, maka semakin banyak pula sampah yang dihasilkan.

Pengolahan sampah di hotel-hotel Kota Padang umumnya masih belum
dilakukan secara langsung melalui pemilahan dari sumbernya. Namun,

beberapa hotel sudah mulai berinisiatif melakukan pengelolaan sampah secara



36

mandiri. Dari lima hotel berbintang yang diteliti, satu di antaranya telah
mengolah sampah organik dengan cara memanfaatkannya sebagai pakan
ternak dan juga melalui budidaya maggot. Sementara itu, satu dari lima hotel
non berbintang juga telah melakukan upaya pengolahan sampah anorganik
dengan mendaur ulang sampah plastik secara mandiri. Sisanya hanya
dikumpulkan dan diangkut ke TPS oleh Dinas Lingkungan Hidup atau jasa
swasta, tanpa proses pemanfaatan lebih lanjut.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maimunah, dkk di Kota
Jambi pada tahun 2021, pengelolaan sampah di perhotelan belum berjalan
secara optimal. Hanya 25% hotel yang melakukan pengelolaan sampah padat
dengan baik, terutama pada hotel berbintang yang memiliki fasilitas
pemilahan sampah organik dan anorganik serta tata letak TPS yang sesuai
standar. Hotel berbintang lebih rendah sering memanfaatkan TPS masyarakat,
dan jarang melakukan pemisahan sampah di awal.'?

Meskipun beberapa hotel telah mulai melakukan pemilahan sampah
dari sumbernya, jika jumlah sampah terus meningkat tanpa didukung oleh
sistem pengelolaan yang menyeluruh, dampaknya tetap bisa menjadi masalah
serius. Pemilahan saja tidak cukup jika sampah yang telah dipisahkan tidak
ditindaklanjuti dengan pengolahan atau pemanfaatan lebih lanjut. Selain itu,
jika jumlah sampah dari hotel terus meningkat tanpa pengelolaan yang benar,
beban kerja petugas kebersihan dan kapasitas TPS atau TPA juga akan ikut
terdampak. Kota bisa menghadapi masalah penumpukan sampah,
meningkatnya biaya pengangkutan, dan lebih cepat penuhnya tempat
pembuangan akhir. Ini bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga
menjadi tanggung jawab hotel sebagai pelaku usaha yang menghasilkan
sampah dalam jumlah besar.

Sebagai tindak lanjut, diperlukan pendekatan manajemen lingkungan
yang lebih terfokus pada hotel berbintang sebagai penghasil sampah
terbanyak. Pihak manajemen hotel dapat bekerja sama dengan Dinas
Lingkungan Hidup untuk membuat program pengurangan sampah khusus

hotel, misalnya melalui program komposting limbah organik, pelatihan staf
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hotel dalam daur ulang, serta penerapan teknologi ramah lingkungan dalam
operasional hotel.

Pemerintah Kota Padang melalui Dinas Lingkungan Hidup telah
mengeluarkan beberapa kebijakan yang mendukung pengelolaan sampah di
hotel. Salah satunya adalah Peraturan Wali Kota Padang No. 36 Tahun 2018
yang bertujuan mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, termasuk di
restoran dan hotel. Selain itu, terdapat program Padang Memilah yang
mendorong pemilahan sampah di sumbernya, dan hotel yang
melaksanakannya bisa mendapatkan insentif. Pengangkutan dan pengelolaan
sampah juga diperkuat melalui pembentukan Lembaga Pengelola Sampah
(LPS) di tingkat kelurahan. Hotel dapat bekerja sama dengan LPS untuk
penanganan sampah yang lebih terorganisir. Untuk sampah organik, hotel
dapat memanfaatkan program bank sampah dan teknologi maggot BSF, serta
mendukung program jangka panjang seperti Zero Waste 2050 dan PESATU
yang bertujuan menjadikan Padang sebagai kota yang lebih ramah lingkungan.

Namun demikian, perlu ada regulasi tambahan yang lebih spesifik
untuk sektor perhotelan. Salah satu saran adalah membuat Peraturan Daerah
(Perda) khusus tentang pengelolaan sampah hotel, yang mengatur kewajiban
memilah sampah, memiliki tempat kompos, dan melaporkan volume sampah
secara rutin. Selain itu, DLH dapat menyediakan sertifikasi lingkungan bagi
hotel yang sudah menerapkan pengelolaan sampah dengan baik, seperti label
“Hotel Ramah Lingkungan” yang dapat meningkatkan citra hotel di mata
wisatawan.

Sebagai dukungan teknis, pemerintah juga disarankan untuk membuka
program pelatihan rutin bagi staf hotel terkait pemilahan, pengolahan kompos,
hingga pemanfaatan kembali barang daur ulang. Pelatihan ini bisa dilakukan
secara berkala melalui kerja sama dengan dinas, akademisi, atau komunitas
lingkungan. Terakhir, untuk memastikan semua berjalan baik, diperlukan
sistem pemantauan dan evaluasi berupa pelaporan online atau inspeksi
lapangan yang dapat mendorong hotel untuk tetap konsisten dalam mengelola

sampahnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Rata-rata timbulan sampah pada hotel berbintang di Kota Padang tahun
2025 sebesar 1,33 kg/bed/hari, dengan komposisi sampah organik sebesar
70,7%, dan sampah anorganik sebesar 29,3%.

Rata-rata timbulan sampah pada hotel non berbintang di Kota Padang
tahun 2025 sebesar 0,91 kg/bed/hari, dengan komposisi sampah organik
sebesar 67%, dan sampah anorganik sebesar 33%.

Adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara timbulan sampah
hotel berbintang dan hotel non berbintang, dengan nilai signifikansi p

value = 0,0001 (p < 0,05).

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Data sampah yang ditimbang merupakan total dari seluruh area hotel,
termasuk kamar tamu, dapur, restoran, dan area umum. Karena itu,
penggunaan satuan kg/bed/hari mungkin kurang akurat untuk
menggambarkan timbulan sampah yang benar-benar berasal dari aktivitas
tamu di kamar.

Pengambilan sampel dilakukan oleh pihak kedua (staf hotel), sehingga
peneliti tidak dapat mengamati langsung jenis dan karakteristik sampah.
Hal ini membatasi kemampuan untuk menganalisis komposisi sampah

secara lebih detail.

C. Saran

1.

Pihak Hotel

Diharapkan mulai menerapkan sistem pengelolaan sampah yang lebih

baik dan ramah lingkungan. Salah satunya dengan melakukan pemilahan

sampah sejak dari sumber (organik dan anorganik), mengurangi penggunaan

barang sekali pakai, serta menjalin kerja sama dengan bank sampah atau pihak

ketiga untuk mendaur ulang sampah.
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2. Dinas Lingkungan Hidup

Pemerintah dapat membuat aturan atau program yang dapat mendorong
hotel untuk melakukan pemilahan sampah, serta melakukan pengawasan dan
penyuluhan agar pengelolaan sampah berjalan baik di semua jenis hotel.
3. Peneliti

Diharapkan lebih aktif dan peduli terhadap isu lingkungan, khususnya
pengelolaan sampah di sektor pelayanan seperti perhotelan. Mahasiswa dapat
melakukan edukasi tentang pengurangan dan pengelolaan sampah. Selain itu,
mahasiswa juga dapat menjadi agen perubahan dengan menerapkan prinsip 3R
(Reduce, Reuse, Recycle) dalam kehidupan sehari-hari dan menyebarkan

kebiasaan baik tersebut ke lingkungan sekitar.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN A : Data Jumlah Hotel di Kota Padang Tahun 2023
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LAMPIRAN B : Data Jumlah Akomodasi Hotel di Kota Padang Tahun 2023

Jumlah
No.  Nama Hotel Alamat Klasifilasi Tompat
Tidar
i [t3] 3 “ {51 (]
1 68 Hotsl Pondok fakam Kamgrung Nan Dadaes 1 No Melati 0 7
16C
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6 Armen/Amoki Homestay  [afas Sunda No. 16 Sowahan Pondek Witata o 4
7 Ayank Pengtaagan Komplekx Kehialoman Mok E Na, Melati L] "
i
I Baba Goest House falas Pramuda Raya No. 22 Melati 12 14
Lodong Belant
% Malissls Cuest House Eupag Polasas UT Al Pacak Poadok Melis o a
Kupe
10 Maske Premier Hotel Jadiass Profl De: Hamba No. ZA Eintang Exnpuat 148 N7
11 fat And Asrow Fistsl Jatan Tutung Arau No 23-25 Pandok Witats " 20
12 Hatang Arou Homestay Joan Rotamg Arau 8 A/% K100 Melati 12 i
Rwi03
13 Dentur Hotel Jakia Parak Kerambil 1 8o 11 Bmntang Dus 10 12
14 Mkl Wisin Jatan Belakang Ole | No. 16 Melatt 29 u
15  Mintang Mowed ot Banday Pulau Karsen No. 29 Ointang Sty 6 4
16 Bougsvile Hotel Jadan Begindo Aztz Chan No. 2 Hinsang Satu 15 30
17 Drightes Messe And Jalas Kamgiung Sebefah | No Tondok Wisats 5 7
Homestay 141X Berok Nipah
18 Dudpet Motel Dy The Jolun Butang Arsu No 00 Blok D Dintang Dus 4 33
Horbaur /a2
19 Bunda Hotel Jaksa Bundo Kandeng Na. 19 Rinmag Dus 54 "
20 Bunds House Pesginapas  [abss Kelaps Cading 7 Ponginapas Trma|a 8 16
21 Bunds Wikma Jdan By Paex Km 15 1ie, 04 T Melati 9 “
05 Akr Pacah
22 Calurya Momestay tles Cobreaminato No. 18 Pandok Wisats 7 7
23 Carles Losmen Panar Labus Jalan Madang Prinan Melati o 12



No. Nama Hotel Alamat Klasifikasi Tempal
Kamar 0
) (2) (&) (4) 5 (6
24 Cavery Hotel Jalan Padang Paiman Km. 21 Metaty 28 36
29 Cendrawasih Resident falan WK Mongonsidi No. 2 ARC Melati 12 19
26 DT Hotel Jaluss Purscd No. 12A Akomaodast Lalnaya 16 +2]
27 Daima Garden Stay Jalan Azizi No. 122 Poadok Wisata 20 20
20 Daima Hotel Jakars jend. Sudirman No. 17 Bintang Tiga 2 m
29 Denvan Motel lalan Diponegoro No. 2% Mntang Dua 34 53
30 Djskarta Hotel lalan Belakang 0%o No. 57 Re. 01 Melaty 59 95
31 Omosty Matel :;-“msumn tantang Satu 4 1
32 D'Ox Ville Hotel Jalan Kampeng Sebelsh No. 28 Bintang Tiga 29 57
33 Eden Hotel lalan S Parman No. 167 Ulak Melaty 14 14
34 Edotel Bundn Kandung Wmmmwmu Bantang Satu 21 «
35 Fave Hoted falan Belakang Odo No. 46 Bintang Tiga %0
36 Fomina Hotel Jalan Ragindo Aziz Chan No. 15 Bantang Sans 1 61
37 Garuda Hotel Jalan Permando No. 4 Melat) 30 59
3 Goiden Homestay Jalan Nipah ¥o. 18 Berok Nipah Pondok Wisata 1 "
19 Grace Homestay alan Hatang Arau No. 68 Poadok Wisata ? 13
40 Grand Saci Hotel Jalan Mh. Thamrm No. 48 Mimtang Dua 45 63
41 Guest Mouse Wizma Arini  Jalan Rawa Sanur No. 1 Gunung Melati 35 “
42 Mahwa Penginapan :u.::amum Poadok Wisata ‘ 4
43 Mang Twah Hotel lalan Pemuda No. | Fantang Sau 33 55
A4 Hotel Asoka Jalan Kis Mangunsarkoro No. 36 Melaty 29 0
45 Motel Carotina Pasar Lahan alan #adang Patnan Melati 10 20
46 Hoted Edotel Minangkatuu uxux:::.muo 1 jati Rarw Rintany Dua 22 41



No. Nama Hotel Alamat Klasifikasi mw
Tidur
11 o (8] 4 (%)
47 Kot Lovetel Jalan Tarandam IV No. 40 Mt 2 io
48  Motel Oyo Seladman :::n:eﬂmmm Medati 15 2
Residence Syariah Permal No. 2 Gumung Pangilun
49 Howel Pungeran City Julan Dobi No. 35 Bintang Tigs v 166
50 Motel Persamaan |alan Jawa Dadam IV No. 4 Melatt 16 b
51 Hotel Putra Malikota |alan Bandar Daimar No. oA (8o Mol a is
52 Notel Truntum Padung Jalan Gerwja No. 34 Dintang Empat w29
53 MW Notel |alan Hayum Wurck No. 16 Bintang Yiga 4 105
54 Ibis Howl |wlan Taeman Siswa No, 1A Hintang Tiga 68 238
55 :’:‘uwmm omz-muumnonu Dintang Empat 85 130
56 Immanuel Wises |alan Fayam Wursk No 43 Molin n 33
57 Ineadior Jalan Paus No. 24, Wak Karang Akomodast Lainnya a 8
58 low Hotel m&mﬂum Mela 2 58
59 Jesak Hatel Jalan Kampung Nias Dalam No Melati " 14
60 jophira Tin - Tin :a.nn-n. Pondok Wisata 5 3
61 Jortes Hotel Julan Kp Sebolah No 27 A Berok Mt 1§ 18
62 Kawana Hotel :l:.mm-inﬂu.ﬂ Hinsang Tiga 63 158
63 Kol Homestay Jalan lesamm Howgol No,. 28A Penginapay Rewala # it
61 Kiraoa 2 Wisma |alan Ksatria Padang No 16 Melati 13 ol
65 Kokos Hostel Padang City  Jalan Batsng Arau No. 5H Berok Pondok Wisata 12 "
66 Kost by 1§). Nursain r:;:.mmwuu Penginapan Rewmija " 4
67 Kyriad Bumi Misang Motel  |alan Bando Kenduang Nomsor Bimtang Lmpat 102 2
20-28 Kp. Pondok
68 Lestan Guest House Jalan Mandar Geregs No. 10 Melari 9 18
69  Machudum Hoewl Jalan Bsndo Kanduang No. 20 Melat) Ll 1



fumbah

No. Nama Hotel Alamat Klasifikasi Tempat
Kamar Tidur

(1) ) 1 4 151 8]

70 Marianl Internasional Hotel Jalaa Husda Randung No. 35 Bintang Dua k2 ) 68

71 Mercure Motel Jalam Purus 1V Ne. i Mntang Empat 16 210

72 Mervit Hosel Jalan Purus I No 6 B tang Dua 53 106

73 Monalisa Geest Howse Istam Delakang Tangsl No. 20 Mandok Wixata 15 0

Syartah

74 Munats Badyer Hostel falun Beringin Raya No. 45 Melati a 1"
Lolong Belant

75 Monata Motel Jalan S Parman No. 126 A Metatt " 20

76 Mongonsedi Hotel Jakan Wolter Mongonsidi No. 2 Bintang Dua 34 56
18 Belakang Tangs

77 Musaffir Inn Hotwl Jalan Tecandam No 31 Padang Melan " n

78 Mutisra Wisma Jalan Pulau Kazam Ne 149 Melati 13 19

79 My Al Hetel Jalan Samuders No. 30-32, BifiCang Dua n 41
Sempang Oia Lading

B0 Nabawi Syarsah 2 Hotel Jalam Veteran Na 51 Melat) 17 ”

W1 Nagar Koto Gadang Jalien Ratulamgi Na. 5A Tondok Wisats 7 "

K2 New UDhave Mool jalam Beruk Raya No. 88, Binta Dua 19 (V]
jembatan Lama Siteba

K3 Now Rasaki Hotel Julan Ry Poss Km. 16 Bintang Dua 56 105

B4 Ocean Beach Roted Jatan Monginssdi No. 34 D/E fintung Tiga 31 56

5 O Gveen Goest House Jalen Nipsh No. 25 A Fondok Wisats 6 3

6 Padang Homestay Jalam Shanta Utams Blok M7, Melats 3 o
Kampung 0o

N7 Padang Hotel {ulam Bagindo Azis Chan No. 28 Bintang Dua o 70

B8 Pungeran Beach Hotel Jalen Ir H. Jasnnds Na 79 Pintung Empar a7 159

B9 Pasundas Wismu Jalany Bandung No. 21 Asratek Melan 17 i
Uil Karang

90 Peliua Hotel Inlan Kp Jawa Datam IV Mo 23 Melat) " M

91 Penginapan Mirea Jalan Veteran Na. 33 Melant 25 (53

92 Peaginapan Nan Gombang  Simpang Jalen Baru No. 50 Melat) 9 o



Na Nama Hotel Alamat Klasifikasi Kamar TEmpat
Tidur
(1) L in (4) (%) 6)
93 Peaginapan Pasumipahan  Susgal Pisang Pondok Wisata 9 t e
94 Penginapan Rhasys fakan Pacang Passian Km. 20 Melan) ‘ 4
Homestay
95 Peaginapan Zalis Jskam Situjwh No, 20 Alnmodasi Lainmya 3 b )
96 Pesona Beach Talas Raya Paddang Paloas Ko 21 Melan 10 Rl
97 Plan B Hotel Jadan Hayam Warsk No. 28 Hintang Dua 9 52
98 Polamas Residence Jadam Axizs Hlok ABS Komgiek Mimtang Satu B8 109
99 Primsa Hoeed 1 Syartal :'::-Amruam Melani 20 26
100 Primsa Hotd 2 fakan S Parnsan No. 254 Melun) 7 50
101 Rabiah Syartah Guest Jadan Mabulam No. 16 Melati 4 u
5] ':n:l-nd-lm fakan Mh. Thamein No. 81 Ymtang Dua 12 n
103 Rangkayo Baa Guest Komgplek Cendana Blok A 4 Metati " b
104 mmmo Jalam Hangtuah No 211 Hintang Dua 53 ™
105 RS Hesort Sungal Pesany Vila 5 5
106 Renaz Resont Puolan Sinyar Bintang Satu 4 "
107 Rocky Plaza Hotel Jakan Permindo Na 40 Dtang Empat 171 255
106 Rumah Kita Wioss l&no;umwmt 127 W 03 Pondok Wisata 3 Fa
109 Rumsah RH Hoted Jaam Dv. Sutomo No 48 Hantang Dua n
Marapalam
110 Sachils Residence Syarfah  Jalam Rasak Ujung, Lolong Belanti  Akemodast Labnnya 12 "
151 Sani Hotel Lakan Sltunghang No. 3 Bintang Satu n ]
112 Santika Premiere Hosed Jalam A Yand No. 20 Hintang 4 53 a7
113 Savali Hotel fadam Hayam Wuruk No. 11 Hintang Tiga 23 3
114 Sawahan Hotel jadan Sawahan No. 18 Medlats 25 0
115 Sirandah Peaginapan Pulau Sirandah Pondok Wisata 19 76



No. Nama Hotel Alamat Klasifikasi Tempat
S Tithur

L) 12) (¥ v (5) (&)

116 St Nurbapy Botel Bakies Ujusg Pandun No, 25 A Molats 14 23

117 Skyz Guest House falan Abdul Munz Jan Maru N 0 Akomodast Lainayw o 0

118 Sowljaya Hotel Jakan Vetwran No, 26 ntang Satu 29 41

119 Surys feoted Jakan Betakang Tintx No.22-23 Melats 20 40

120 Surys Palace Syariah Jalan Belanti Raya No. 22 Re. 04 Hintang Dua 10 3

Business Hotel Rw. 07 Lolong Delanm

121 Talso Hotel Pasar Lahan Jalam Raya Padasg Melan L] 16
Pawan

122 The Aama Hotel Jalan Bundo Kanduang No 14-16 Hintang Empar 19 1%

123 The ZHM Premiere Hoted  Jalan M. Thamess 8a. 27 Alng Hintang Exypat m 204
Laweh

124 Unde fack Penginapan fakan Muaro Anat Pasir Jambak Melati 10 10

125 UNF Hotel und Convention  Jaban Nigss bndah No. 21 Rt 04 ntany Tiga &5 130
Rw 02

126 Villa firw Jatan Padang- Solok Re 01 Rw. 09 Vila 10 10

127 Whiz Prime Hotel Jatan Khatib Sulatman No. $8A Hatang Tiga 1% I

128 Wisma Beta nznn-mmwm Penglmipan Remags 26 52

129 Wisma Cara Sahaleh jalan Kampung lawa Dalam IV No. Melan 10 12
21

130 Wisesa Juti Babus Kign Mangpusskssorm VI No, Melats 10 10
7

111 Wisema Kemaka Wogangharnt Jakin fend Sodirmas No 39 Pondok Wisata “ 38

132 Wisma Metronas Jalam Aru No. 2 Lubeg Akomedas! Lamaya 10 0

133 Wissa Par) Wodhani Jakue Sodiemman No. 30 Melats 14 11

134 Wisma Saleh Syaniabh falan Rohana Kudus No. 62 Melat 23 2




LAMPIRAN C : Prosedur Penelitian

1. Prosedur pengukuran timbulan sampah
a. Persiapan peralatan dan perlengkapan penelitian

1) Wadah sampel berupa kantong plastik hitam

2) Timbangan untuk pengukuran berat sampah

3) Perlengkapan berupa sarung tangan dan masker

4) Form data hasil penelitian dan alat tulis

b. Pengambilan dan pengukuran sampel

a) Membagikan kantong plastik yang sudah diberi tanda kepada
pihak hotel

b) Mencatat jumlah unit masing-masing penghasil sampah

c) Frekuensi sampling sampah di perhotelan dilakukan selama 8 hari
berturut-turut dalam 24 jam.

d) Sampah dimasukkan ke kantong plastik terhitung mulai pukul
10.00 sampai dengan pukul 10.00 keesokan harinya (24 jam)

e) Mengumpulkan kantong plastik yang sudah terisi sampah di
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) pada masing-masing titik
sampling

f) Mengukur berat total sampah dari masing-masing sumber
menggunakan timbangan

g) Memilah sampah berdasarkan jenis/komposisi sampah

c. Perhitungan
Berat sampah dihitung dengan cara menimbang jumlah total
sampah dan setiap jenis sampah, seperti organik, anorganik, dan B3. Berat

sampah dihitung menggunakan rumus :

Berat Sampah yang diukur (Bs)

Berat sampah =
p Jumlah Tempat Tidur

d. Pengolahan data
Data yang telah diperoleh diolah dengan menggunakan uji

korelasi untuk menganalisis hubungan antara tingkat kepadatan hunian



hotel (variabel independen) dengan timbulan sampah (variabel
dependen) di perhotelan Kota Padang. Analisis dilakukan dengan
perangkat lunak statistik (SPSS), dan hasilnya diinterpretasikan untuk
mengetahui kekuatan, arah, dan signifikansi hubungan antara kedua

variabel.

2. Prosedur penentuan alternatif pengolahan sampah
a. Observasi lapangan
Melakukan pengamatan langsung pada proses pengelolaan
sampah di hotel, seperti sistem pemisahan, pengangkutan, dan
pembuangan sampah.
b. Penentuan kriteria dan alternatif pengolahan sampah
Kriteria digunakan untuk menilai alternatif pengolahan sampah
dengan menggunakan metode AHP (A4nalytic Hierarchy Process),
sedangkan alternatif pengolahan sampah ditentukan berdasarkan hasil
wawancara mendalam kepada pihak hotel.
c. Mendefinisikan masalah
1) Tujuan : Memilih alternatif terbaik dari pengolahan sampah di
perhotelan
2) Kriteria : Biaya, Waktu, Kelayakan Teknis, dam Dampak
Lingkungan
3) Alternatif :
d. Menetapkan prioritas elemen
Pada langkah ini, setiap elemen dalam hierarki dibandingkan
secara berpasangan (pairwise comparison) untuk menentukan tingkat
kepentingannya relatif terhadap elemen lain. Perbandingan ini
menggunakan skala 1-9. Hasil perbandingan ini digunakan untuk

membuat matriks perbandingan berpasangan.



e. Pembuatan matriks
Matriks ini dibuat untuk membandingkan kriteria dan alternatif
yang sudah ditentukan. Tujuannya adalah menilai tingkat kepentingan
relatif setiap kriteria dibandingkan satu sama lain.
f. Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
instrumen yang berisi matriks kepada pihak manajer hotel, staf
pengelola sampah, serta pihak terkait (Dinas Lingkungan Hidup dan
penyedia jasa pengelolaan sampah).
g. Pembuatan struktur tabel
Menyiapkan struktur tabel matriks perbandingan untuk kriteria
dan altermatif pengolahan sampah pada aplikasi Microsoft Excel.
Masukkan nilai perbandingan untuk kriteria dan alternatif berdasarkan
skala AHP (1 —9) pada masing-masing tabel matriks yang telah dibuat.
h. Perhitungan bobot
Menghitung total untuk setiap kolom dalam matriks dan
melakukan normalisasi dengan membagi setiap total dengan kolomnya.
Selanjutnya menghitung rata-rata setiap baris dalam matriks untuk
mendapatkan bobot relatif dari setiap kriteria dan alternatif.
i. Perhitungan CI dan CR
1) Consistency Index (CI)

CI dihitung menggunakan rumus :

Amax—n

Cl= —
Keterangan :
— Amax : Nilai eigen maksimum matriks
- n : Jumlah elemen/matriks yang
dibandingkan

Semakin kecil nilai CI, semakin konsisten matriks

perbandingan.



2) Consistency Ratio (CR)

CR dihitung menggunakan rumus :

CR=2
Keterangan :
- RI : Nilainya ditentukan berdasarkan jumlah
elemen/matriks

- CI : Didapatkan berdasarkan perhitungan
sebelumnya
j. Pemeriksaan konsistensi
Nilai CR harus < 0,1, apabila nilai CR > 0,1 maka matriks
perbandingan perlu direvisi. Setelah konsistensi terjaga, hasil
akhir berupa bobot prioritas setiap alternatif terhadap tujuan
utama dapat digunakan untuk pengambilan keputusan.
k. Pemilihan alternatif terbaik
Gabungkan bobot kriteria dan bobot alternatif
berdasarkan kriteria untuk mendapatkan skor akhir setiap
alternatif. Skor tertinggi akan dipilih sebagai alternatif
pengolahan sampah terbaik untuk diterapkan di perhotelan.



LAMPIRAN D : Surat Izin Penelitian
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LAMPIRAN E : Data Penelitian
A. Hari Pertama

Tabel 1 Hari Pertama Jumlah Berat Sampah, Tempat Tidur yang Dihuni, Timbulan Sampah, dan Komposisi Sampah
Hotel Berbintang dan Hotel Non Bintang di Kota Padang

Berat Sampah (kg) Bed Timbulan Komposisi Sampah
Jenis Hotel Total Organik Anorganik Harian Sampah . Organik Anorganik
(bed) (kg/bed/hari) f % f %

S1 320 224 96 220 1,45 1,02 70,3% 0,43 29,7%
S2 296 206 90 205 1,44 1,00 69,4% 0,44 30,6%
Hotel Berbintang S3 121 101 20 84 1,44 1,20 83,3% 0,24 16,7%
S4 39 29 10 27 1,44 1,07 74,3% 0,37 25,7%
S5 31 25 6 22 1,41 1,14 80,9% 0,27 19,1%
Rata-rata 161,4 117 44,4 112 1,44 1,09 75,7% 0,35 24,3%
S1 20 9 11 18 1,11 0,50 45,0% 0,61 55,0%
S2 33 14 19 32 1,03 0,44 427% 0,59 57,3%

Hotel Non Bintang  S3 18 15 3 17 1,06 0,88 83,0% 0,18 17%
S5 37 27 10 48 0,77 0,56 72,7% 0,21 27,3%
S5 7 5 2 9 0,77 0,55 71,4% 0,22 28,6%

Rata-rata 23,0 14 9 25 0,95 0,59 62,1% 0,36 37,9%




B. Hari Kedua

Tabel 2 Hari Kedua Jumlah Berat Sampah, Tempat Tidur yang Dihuni, Timbulan Sampah, dan Komposisi Sampah
Hotel Berbintang dan Hotel Non Bintang di Kota Padang

Berat Sampah (kg) Bed Timbulan Komposisi Sampah
Jenis Hotel Harian Sampah Organik Anorganik
Total Organik Anorganik
(bed) (kg/bed/hari) f % f %

S1 332 249 83 215 1,54 1,16 75,3% 0,38 24,7%

S2 245 176 69 189 1,30 0,93 71,5% 0,37 28,5%

Hotel Berbintang S3 115 79 36 76 1,51 1,04 68,9% 0,47 31,1%
S4 37 30 7 24 1,54 1,25 81,2% 0,29 18,9%

S5 27 22 5 20 1,35 1,10 81,5% 0,25 18,5%
Rata-rata 151,2 111,2 40 105 1,45 1,10 75,9% 0,35 24,1%

S1 16 7 9 15 1,07 0,47 43,9% 0,60 56,1%

S2 30 20 10 29 1,03 0,69 67,0% 0,34 33,0%

Hotel Non Bintang  S3 15 14 1 14 1,07 1,00 93,5% 0,07 6,5%
S4 36 25 11 40 0,90 0,62 68,9% 0,28 31,1%

S5 9 8 1 10 0,90 0,80 88,9% 0,10 11,1%

Rata-rata 21,2 14,8 6,4 22 0,99 0,72 72,7% 0,28 27,3%




C. Hari Ketiga

Tabel 3 Hari Ketiga Jumlah Berat Sampah, Tempat Tidur yang Dihuni, Timbulan Sampah, dan Komposisi Sampah

Hotel Berbintang dan Hotel Non Bintang di Kota Padang

Berat Sampah (kg) Bed Timbulan Komposisi Sampah
Jenis Hotel Harian Sampah Organik Anorganik
Total Organik Anorganik
(bed) (kg/bed/hari) f % f %

S1 327 258 69 218 1,50 1,18 78,7% 0,32 21,3%

S2 278 182 96 180 1,54 1,01 65,6% 0,53 34,4%

Hotel Berbintang S3 107 72 35 91 1,18 0,79 66,9% 0,39 33,1%
S4 30 21 9 31 0,97 0,68 70,1% 0,29 29,9%

S5 35 26 9 27 1,29 0,96 74,4% 0,33 25,6%

Rata-rata 155,4 111,8 43,6 109 1,30 0,92 70,8% 0,37 29,2%

S1 15 7 8 14 1,07 0,50 46,7% 0,57 53,3%

S2 25 17 8 31 0,81 0,55 67,9% 0,26 32,1%

Hotel Non Bintang  S3 14 12 2 12 1,17 1,00 85,5% 0,17 14,5%
S4 45 35 10 54 0,83 0,65 78,3% 0,18 21,7%

S5 5 4 1 7 0,71 0,57 80,3% 0,14 19,7%

Rata-rata 20,8 15 5,8 24 0,92 0,65 70,6% 0,26 29,4%




D. Hari Keempat

Tabel 4 Hari Keempat Jumlah Berat Sampah, Tempat Tidur yang Dihuni, Timbulan Sampah, dan Komposisi Sampah
Hotel Berbintang dan Hotel Non Bintang di Kota Padang

Berat Sampah (kg) Bed Timbulan Komposisi Sampah
Jenis Hotel Harian Sampah Organik Anorganik
Total Organik Anorganik
(bed) (kg/bed/hari) f % f %

S1 340 238 102 237 1,43 1,00 69,9% 0,43 30,1%

S2 254 178 76 201 1,26 0,88 69,8% 0,38 30,2%

Hotel Berbintang S3 101 85 16 81 1,25 1,05 84,0% 0,20 16,0%
S4 37 27 10 29 1,27 0,93 73,2% 0,34 26,8%

S5 38 21 17 31 1,23 0,68 55,3% 0,55 44,7%
Rata-rata 154,0 109,8 47,4 116 1,29 0,91 70,5% 0,38 29,5%

S1 15 9 6 12 1,25 0,75 60,0% 0,50 40,0%

S2 29 19 10 36 0,81 0,53 654% 0,28 34,6%

Hotel Non Bintang S3 15 14 1 12 1,25 1,17 93,6% 0,08 6,4%
S4 48 32 16 70 0,67 0,45 67,2% 0,22 32,8%

S5 7 6 1 10 0,70 0,60 85,7% 0,10 14,3%

Rata-rata 22,8 16 6,8 28 0,94 0,70 74,5% 0,24 25,5%




E. Hari Kelima

Tabel 5 Hari Kelima Jumlah Berat Sampah, Tempat Tidur yang Dihuni, Timbulan Sampah, dan Komposisi Sampah
Hotel Berbintang dan Hotel Non Bintang di Kota Padang

Berat Sampah (kg) Bed Timbulan Komposisi Sampah
Jenis Hotel Harian Sampah Organik Anorganik
Total Organik Anorganik
(bed) (kg/bed/hari) f % f %

S1 380 270 110 273 1,40 1,00 71,4% 0,40 28,6%

S2 310 196 114 257 1,21 0,76 62,8% 0,45 37.2%

Hotel Berbintang S3 127 89 38 112 1,13 0,79 69,9% 0,34 30,1%
S4 40 25 15 33 1,21 0,76 62,8% 0,45 37.2%

S5 73 46 27 57 1,28 0,81 63,3% 0,47 36,7%
Rata-rata 186,0 125,2 60,8 146 1,25 0,82 65,6% 0,42 34,4%

S1 20 11 9 18 1,11 0,61 55,0% 0,50 45,0%

S2 38 24 14 40 0,95 0,60 63,2% 0,35 36,8%

Hotel Non Bintang  S3 25 23 2 35 0,71 0,66 93,0% 0,05 7,0%
S4 50 38 12 68 0,74 0,56 76,7% 0,18 24,3%

S5 8 6 2 11 0,73 0,55 75,3% 0,18 24,7%

Rata-rata 28,2 20,4 7,8 34 0,85 0,60 70,6% 0,25 29,4%




F. Hari Keenam

Tabel 6 Hari Keenam Jumlah Berat Sampah, Tempat Tidur yang Dihuni, Timbulan Sampah, dan Komposisi Sampah
Hotel Berbintang dan Hotel Non Bintang di Kota Padang

Berat Sampah (kg) Bed Timbulan Komposisi Sampah
Jenis Hotel Harian Sampah Organik Anorganik
Total Organik Anorganik
(bed) (kg/bed/hari) f % f %

S1 389 262 127 273 1,43 0,96 67,1% 0,47 32,9%

S2 342 201 141 271 1,26 0,74 58,7% 0,52 41,3%

Hotel Berbintang S3 131 83 48 118 1,11 0,70 63,1% 0,41 36,9%
S4 44 31 13 34 1,29 091 70,5% 0,38 29,5%

S5 87 54 33 61 1,43 0,89 62,2% 0,54 37,8%

Rata-rata 198,6 126,2 72,4 151 1,30 0,84 64,7% 0,46 35,4%

S1 21 9 12 17 1,24 0,53 42,7% 0,71 57,3%

S2 37 21 16 42 0,88 0,50 56,8% 0,38 43,2%

Hotel Non Bintang  S3 27 22 5 37 0,72 0,59 81,9% 0,13 18,1%
S4 51 35 16 72 0,71 0,49 69,0% 0,22 31,0%

S5 9 7 2 11 0,82 0,64 78,0% 0,18 22,0%

Rata-rata 29,0 18,8 10,2 36 0,87 0,55 63,2% 0,32 36,8%




G. Hari Ketujuh

Tabel 7 Hari Ketujuh Jumlah Berat Sampah, Tempat Tidur yang Dihuni, Timbulan Sampah, dan Komposisi Sampah
Hotel Berbintang dan Hotel Non Bintang di Kota Padang

Berat Sampah (kg) Bed Timbulan Komposisi Sampah
Jenis Hotel Harian Sampah Organik Anorganik
Total Organik Anorganik
(bed) (kg/bed/hari) f % f %

S1 364 268 96 247 1,47 1,08 73,5% 0,39 26,5%

S2 291 186 105 249 1,17 0,75 64,1% 0,42 35,9%

Hotel Berbintang S3 122 89 33 92 1,33 0,97 72,9% 0,36 27,1%
S4 40 27 13 30 1,33 0,90 67,7% 0,43 32,3%

S5 47 29 18 39 1,21 0,75 62,0% 0,46 38,0%

Rata-rata 172,8 119,8 53 131 1,30 0,89 68,5% 0,41 31,5%

S1 15 6 9 12 1,25 0,50 40,0% 0,75 60,0%

S2 36 11 25 37 0,97 0,30 30,9% 0,67 69,1%

Hotel Non Bintang  S3 17 15 2 30 0,57 0,50 87,7% 0,07 12,3%
S4 50 33 17 40 1,25 0,82 65,6% 0,43 34,4%

S5 7 5 2 10 0,70 0,50 71,4% 0,20 28,6%

Rata-rata 25,0 14 11 26 0,95 0,52 54,7% 0,42 45,3%




H. Hari Kedelapan

Tabel 8 Hari Kedelapan Jumlah Berat Sampah, Tempat Tidur yang Dihuni, Timbulan Sampah, dan Komposisi
Sampah Hotel Berbintang dan Hotel Non Bintang di Kota Padang

Berat Sampah (kg) Bed Timbulan Komposisi Sampah
Jenis Hotel Harian Sampah Organik Anorganik
Total Organik Anorganik
(bed) (kg/bed/hari) f % f %

S1 310 235 75 252 1,23 0,93 75,6% 0,30 24,4%

S2 262 167 95 210 1,25 0,80 64,0% 0,45 36,0%

Hotel Berbintang S3 119 92 27 79 1,51 1,17 77,5% 0,34 22,5%
S4 32 22 10 26 1,23 0,85 69,1% 0,38 30,1%

S5 43 31 12 30 1,43 1,03 72,0% 0,40 28,0%
Rata-rata 153,2 109,4 43,8 119 1,33 0,96 72,2% 0,37 27,8%

S1 14 6 8 13 1,07 0,46 43,0% 0,61 57,0%

S2 27 9 18 30 0,90 0,30 33,3% 0,60 66,7%

Hotel Non Bintang  S3 12 11 1 19 0,63 0,58 92,1% 0,05 7,9%
S4 47 36 11 52 0,90 0,69 76,7% 0,21 23,3%
S5 5 4 1 7 0,71 0,57 80,3% 0,14 19,7%
Rata-rata 21,0 13,2 7,8 24 0,84 0,52 61,9% 0,32 38,1%




LAMPIRAN F : Pengolahan Data (SPSS)

1. Analisis Univariat

a. Timbulan Sampah

Descriptive Statistics
N Minimum  Masimum Maan S Devtation
Tembutan Sampah Hotel 5 128 143 13300 056874
Tambutan Sampan Hawl 5 75 115 g140 147481
Non Bintang |
Valig M (listwise) 5
b. Komposisi Sampah
Descriptive Statistics
N Minimum  Masimum M&an 511 Daviatan
Tientrilan Banpah 5 85 104 8400 06633
Tientyilan Sampan 5 kP “" 1800 03808
Arieganiv Hotel
Valid N intwing) 3
Descriptive Statistics
H Minram  Maamum Mean 84 Deviation
Timbulan Sampah 5 A4 80 6080 "
Organih Hotzl Non
Timbulan Sampah L 10 (3] 080 20969
Anorganih Hossl Non




2. Analisis Bivariat

Tests of Normality
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ASIIn NIy MEEOur
18 154 6« o
SINEARTY NDEX INTERSET SOURCES PUBLECATIONS STUBDENT PARERS
P MO
fliphtmi5.com 2 %

e net SOounts

. jurnalpermukiman.pu.go.id

tmecnet Soune

24

publikasi.ftsl.itb.ac.id

marnet Source

24

gowakab go.id

nener SouTw

1w

repository radenintan.ac.id

P et Souncs

1%

core.ac.uk

trimrmet Source

. syahriartato.wordpress.com

mprnes Soucs

14

e <1
i osieg <14
i e <1«
e <14

www.coursehero.com

I e SOUTe

<%




LAMPIRAN H : Dokumentasi










